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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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}%aya bertanda tangan dibawah ini:

o

;? Nama : AFRIZAL RAHMAN

£  NIRM : 1209.16.07766

(7=

— Pekerjaan : Mahasiswa

-

= Jurusan : Pendidikan Agama Islam
<

| e

=

Menyatakan bahwa

&Skripsi yang berjudul “PERAN GURU PAI DALAM MEMBENTUK

AKHILAK SISWA KELAS VII di SMPN 03 TEMBILAHAN HULU”
merupakan hasil karya saya yang digunakan untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu (Sarjana S1) di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Tembilahan - Riau.

1. Semua sumber vyang saya gunakan dalam penulisan ini
telah saya cantumkan sesuai ketentuan yang berlaku di
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyidin
Tembilahan.

. Jika dikemudian hari terbukti, bahwa karya ini bukan
hasil karya asli saya, maka saya bersedia menerima
sanksi vyang berlaku di Sekolah Tinggi Agama Islam
(STATI) Auliaurrasyidin Tembilahan

Tembilahan, |7 AP=L 2022

T AFRIZAL 2.
NIRM: 1209.1€.07766
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:Skripsi Saudara. AFRIZAL RAHMAN
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Kepada Yth:
Ketua STAI AULIAURRASYIDIN
Di Tembilahan

salamu’alaikum Wr. Wb.
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Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan

fPerbaikan seperlunya terhadap skripsi saudara:

=

Hama : AFRIZAL RAHMAN

“NTRM : 1209.16.07766

Program : S1 (Strata Satu)

Jurusan : Tarbiyah

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA KELAS VII
DI SMP NEGERI 03 TEMBILAHAN HULU

Dengan 1ini saya menilai skripsi tersebut dapat di
Q%%tujui untuk di ajukan pada sidang Munagasah Jurusan
E@rbiyah Sekolah Tinggi Agama Islam Auliaurrasyidin
%embilahan.
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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PERSEMBAHAN

Karya ini
Dipersembahkan untuk
Ayahanda Kursani dan Ibunda Nurliana saya tercinta
Yang dengan penuh kasih sayang dan ketulusan, pengorbanan

Hingga cucuran keringat yang diteteskan untuk membesarkan saya.

Dan yang senantiasa membimbing saya
Dengan sabar dalam menyusun skripsi ini
Bapak H. Kafrawi S.pd.l,M.A

Sahabat, dan teman-teman seperjuangan

Para orang-orang yang ikut serta membantu
Saya menyelesaikan karya ini baik itu dukungan

Dalam bentuk moril dan non moril

Semogaa karya ini menjadi
Awal kesuksesan

Aamiin....
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ABSTRAK

=

%?RIZAL RAHMAN (2022) : PERAN GURU PAI MEMBENTUK AKHLAK
= SISWA KELAS VII DI SMPN 03
& TEMBILAHAN HULU

2: Akhlak terhadap anak adalah memberinya perhatian dan
FLasih sayang vyang sangat di butuhkan anak. Merawat,
qﬁengasuh, membimbing dan mengarahkan anak merupakan

agian vyang sangat penting dalam mengembangkan akhlak

ang baik. Bergaul dengan anak pada dasarnya merupakan
“Pendidikan bagi anak-anak Dalam semua bentuk penyimpangan
gkngenai akhlak perlu wusaha vyang sangat serius untuk

ngatasinya. Pembentukan akhlak disekolah haruslah
«@ilakukan secara teratur dan terarah agar siswa dapat
mengembangkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk ”“Mengetahui bagaimana
peran guru PAI Membentuk Akhlak peserta didik di SMPN 3
Tembilahan Hulu”

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif
Deskriptif, penelitian 1ini dilaksanakan di SMPN 03
tembilahan hulu dan dilaksanakan = 3 bulan, informan
penelitian ini adalah guru PAI kelas VII dan 3 orang
siswa kelas VII di SMPN 03 Tembilahan hulu sedangkan
tuk mengumpulkan data dalam penelitian ini menggunakan
eknik Wawancara dan Dokumentasi.

Hasil wawancara memperlihatkan indikator peran guru
lam membentuk akhlak siswa sudah dilaksanakan dengan
angat baik dan..secara .bertahap. .mampu. membentuk akhlak

lswa.

amh:%er r@

ta kunci : Peran, Guru PAI, Akhlak siswa
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KATA PENGANTAR

> o

Alhamdulillah, Puji Syukur penulis ucapkan kehadirat
lah SWT yang senantiasa memberikan rahmat, berkah, dan

tunjuk serta ilmu-Nya kepada penulis, sehingga penulis

puf-6uspun 16unpuliq edig ey

Bue

apat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Akhlak
Siswa Kelas VII di SMPN 03 Tembilahan Hulu”. Shalawat
serta salam semoga selalu dikirimkan kepada Nabi Muhammad

SAW semoga dihari akhir mendapatkan syafaat dari beliau.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih Dbelum
Gé&mpurna dan masih terdapat kekurangan. oleh karena itu

éénulis menerima saran dan masukkan demi perbaikan pada
-

.%%nullsan selanjutnya. Dalam penulisan ini penulis Jjuga
o - :

mengucapkan rasa terima kasih sedalam-dalamnya kepada
gﬁdua orang tua tercinta vyang telah memberikan kasih
>

g@yang yang tulus dalam mengasuh, membimbing dan mendidik
c

penulis dengan sekuat tenaga dan tanpa meminta balasan
3

%papun juga.
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Penulisan skripsi ini tidak terlepas pula dari
ntuan berbagai pihak, untuk itu penulis mengucapkan

rima kasih kepada

Bapak H.Kursanie, S,Pd.I. sebagai Ketua Yayasan
pendidikan Auliaurrasyidin Tembilahan
Bapak Syarifudin S.Pd.I.,M,Pd.I. sebagai Ketua

Sekolah Tingga Agama Islam Auliaurrasyidin Tembilahan

w Buepun-6uepun 1Bunpulligeidie yey

Para Wakil Ketua STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
yaitu Wakil Ketua Bidang Akedemik (M.Ridwan, S.Pd.,
M.Ed.), Ketua Bidang Administrasi Umum dan
Perencanaan (H. Deddy  Yusuf Yudhayarta, S,Mn.,
M.Pd.I.), Wakil Ketua Bidang Kemahasiswaan dan
Kerjasama (Ir. H. Sahruddin, M.M.).

Ibu Dr Syamsiah Nur,M.H.I. sebagai ketua Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAT).

Bapak H. Kafrawi | 7 SvPd. I, M.A. sebagai dosen
pembimbing skripsijrwyang: telahmeluangkan waktu dan

memberikan ilmunya selama proses Dbimbingan serta
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memberikan saran dan dukungan kepada penulis selama
menyusun skripsi.
Ketua sidang munagasah (H.M.Ridwan, S.Pd., M.Ed.),

Sekretaris sidang munagasah (Martina Napratilora,
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S.Pd., M.Pd.) dan Penguji sidang I munagasah (Armizi,
S.Pd.i.,M.A.),dan penguiji II sidang Munagasah
(Erpendi, S.Th.i.,M.A.).

Bapak  Abdul Hamid, S.Si. sebagai kepala staf
perpustakaan beserta segenap karyawan perpustakaan
STAI Auliaurrasyidin Tembilahan yang telah membantu
dan mempermudah penulis dalam peminjaman buku di
perpustakaan.

Seluruh Staf Tata Usaha Sekolah Tinggi Agama Islam
Auliaurrasyidin Tembilahan yang telah membantu proses
administrasi.

Seluruh Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam
Auliaurrasyidin Tembilahan vyang telah memberikan
ilmunya dengan ikhlas.

Ibu Anita S.Pd. sebagai Kepala SMPN 03 Tembilahan
Hulu yang telah memberikan izin kepada penulis untuk
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Ibu guru mata pelajaran pendidikan Agama Islam ibu
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menjadi sumber data dalam penelitian vyang telah
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dan masukkan selama proses penelitian.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Pendidikan islam, vyaitu bimbingan Jjasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukuran
Islam. Dengan pengertian lain, seringkali beliau
menyatakan kepribadian utama dengan istilah
kepribadian muslim, vyaitu kepribadian yang memiliki
nilai-nilai agama Islam, memilih, dan memutuskan
serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam,dan
berttanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.?

Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri
seseorang, bersatu dengan perilaku atau perbuatan.
Jika perilaku vyang melekat itu buruk, maka disebut
akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah .
Sebaliknya,apabila perilaku tersebut baik disebut
akhlakul mahmudah. Akhlak tidak terlepas dari agidah
dan syariah.Oleh karena itu, akhlak merupakan pola

tingkah 1laku vyang mengakumulasikan aspek keyakinan

ueyepquip] uipiAseunelny V1S YA eydio yeH

1Djamaluddin & Abdullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam,

andung: Pustaka Setia,1999. Hlm. 9
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dan ketaatan sehingga tergambarkan dalam perilaku
yang baik.

Akhlak merupakan perilaku yang tampak (terlihat)
dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan
yang dimotivasi oleh dorongan karna allah. Namun
demikian, banyak pula aspek vyang Dberkaitan dengan
sikap batin ataupun pikiran, seperti akhlak diniyah
yang berkaitan dengan berbagai aspek, vyaitu pola
perilaku kepada allah, sesama manusia, dan pola
perilaku kepada alam.?

Akhlak tidak hanya sekedar the art of living
yang mengajarkan bagaimana cara hidup bahagia,
ataupun bagaimana memperoleh kebahagiaan tetapi Jjuga
merupakan ilmu yang harus dipelajari dan
diperaktekkan sebelum ilmu yang lainnya, bahkan ia
menjadi Dbukti, kualitas | iman. seorang @ mukmin. Ibnu
Miskawaih melalui tahdzibul akhlak, al-farabi melalui
tahshilus sa’adah, dan al-"amiri melalui as-sa’adah
wal 1is’ad-nya menjelaskan bahwa akhlak vyang baik

adalah salah satu cara untuk mendapatkan kebahagiaan,

ueyegquip) uipiAsennelny V1S YA eidiD seH

2Toto suryana,dkk, Pendidikan Agama Islam, Bandung: Tiga

tiara, 1997. Hlm. 188-189
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karna memang kebahagiaan merupakan tujuan utama
akhlak.?

Ada pun intisari akhlag antara lain:
1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang telah

tertanam kuat dalam jiwa seseorang

2. Perbuatan akhlak adalah perbuatan mudah tanpa
adanya pemikiran

3. Perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul

dari dalam diri orang yang mengerjakannya tanpa

ada paksaan atau tekanan dari orang lain
4. Akhlak adalah perbuatan yang di lakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau sandiwara

5. Akhlak (akhlak yang baik) adalah perbuatan yang di
lakukan- dengan /ikhlas ‘sematd-mata karena Allah,
bukan karna ingin'. mendapatkan.  pujian dari orang

atau ingin di puji?

Akhlak terhadap anak adalah memberinya perhatian
dan kasih sayang vyang sangat di Dbutuhkan anak.

Merawat, mengasuh, membimbing dan mengarahkan anak

ueyejiquue] uipiAseunelny |W.LS YN eidio 3eH @

=
o~

SManpan drajat, dkk, Etika Profesi Guru, Bandung: Alfabeta,

. Hlm.17

4Ibid, hlm.20
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merupakan bagian yang sangat penting dalam
mengembangkan akhlak vyang baik. Bergaul dengan anak

pada dasarnya merupakan pendidikan bagi anak-anak.”

Dalam semua bentuk penyimpangan mengenai akhlak
perlu usaha vyang sangat serius untuk mengatasinya.
Pembentukan akhlak disekolah  haruslah dilakukan
secara teratur dan terarah agar siswa dapat
mengembangkan dan mempraktekkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

jadi peran guru agama islam sangat dibutuh kan
dalam mendidik, mengarahkan, mengisi rohani mereka,
memberi motivasi, menanamkan dan menumbuhkan budi
pekerti dan akhlak vyang baik serta melatih mereka
untuk membiasakan berbuat baik dan beribadah kepada

Allah Swt.

Menurut temuan penul is ketitka melaksanakan
observasi awal pada tanggal 14 desember 2020 di SMP

03 tembilahan hulu.

peneliti menemukan gejala-gejala seperti: masih
adanya guru vyvang kurang memberikan nasehat dan

memberikan teguran kepada peserta didik yang

ueyejiqua] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH @

0Op cit, hlm.195
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melakukan penyimpangan seperti : siswa kurang
berakhlak baik kepada teman sebayanya maupun akhlak
belajarnya kepada guru hal tersebut terjadi karena
beberapa hal yaitu: minim nya kerjasama guru mata
pelajaran lain dengan guru PAI dan guru kesulitan
mengontrol perkembangan afektif siswa diluar
lingkungan sekolah seperti lingkungan keluarga,
terlebih siswa kelas VII yang baru menginjak remaja
dan baru lulus Sekolah Dasar yang sangat memerlukan
pembentukkan akhlak sedini mungkin sehingga
memerlukan peran guru khusus nya guru Pendidikan
Agama Islam dalam membentuk akhlak siswa.

Hal inilah yang menjadikan peran guru terkhsuus
guru pendidikan agama islam menjadi peran penting

yang diperlukan dalam menanamkan akhlak kepada siswa,

agar mengatasi masalah tersebut.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka penulis
berminat melakukansuatu ‘peneilitan dengan judul
“PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
AKHLAK SISWA DI SMPN 3 TEMBILAHAN HULU”

Alasan memilih judul
Adapun alasan dalam memilih Jjudul ini sebagai

berikut:
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1. Karna di zaman yang sekarang ini kurangnya akhlak
mulia didalam diri peserta didik.

2. Sangat diperlukan Peranan guru agama islam dalam
memperbaiki atau membentuk akhlak peserta didik.

3. Agar Siswa mampu menerapkan akhlak mulia
dikehidupan sehari-hari baik itu dilingkungan
sekolah, masyarakat dan keluarga.

Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penelitian

ini, penulis membuat penegasan istilah sebagai

berikut:
1. Peran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peran
adalah tindakan vyang dilakukan oleh seseorang
dalam suatu peristiwa.® Yang dimaksud peran disini
adalah untuk mengetahui bagaimana peran atau
tindakan oleh seorang guru PAI dalam membentuk
Akhlak siswa.

2. Guru Pendidikan Agama Islam
Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru

yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak, Al-

ueyegquip) uipiAseuneliny |v.LS JIIN eldi yeH

¢Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,

Jakarta:Balai Pustaka, 2007), hal. 751.
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Qur’an Hadist, Figih, atau Sejarah Kebudayaan
Islam diSekolah/Madrasah.’
3. Membentuk
Menurut KBBI membentuk adalah membimbing,
mengarahkan watak/jiwa seseorang.® Membentuk yang
dimaksudkan penulis adalah peran guru pendidikan

agama islam dalam membimbing dan mengarahkan

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

akhlak/watak peserta didik menjadi lebih baik.
4. Akhlak

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan
sesungguhnya, bukan main-main atau karena
bersandiwara, perbuatan vyang dilakukan ikhlas
semata-mata karena Allah, bukan karena 1ingin
dipuji orang atau karena ingin mendapatkan
pujian.® Akhlak yang dimaksud disini adalah akhlak

siswa sebagai peserta didik.

’Julhadi, Program Pengalaman Lapangan di Perguruan Tinggi Teori
an Praktik, (Jawa Barat: EDU PUSLISHER,2021). Hlm 41
8Dapartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Jakarta: Kamus Pusat Bahasa, 2008), Hlm 173

Hamdani Hamid, Pendidikan Karakter Perspektif Islam,
andung:Pustaka Setia, 2013), hlm. 44.

piseLneINy VLS NN Bidio seH (D)
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1.

w

. PERMASALAHAN

Identifikasi Masalah
Permasalahan dalam penelitian ini dapat di

identifikasi sebagai berikut

a. Pembentukkan akhlak vyang diberikan guru kepada
siswa

b. Memberikan bimbingan kepada siswa yang melanggar
peraturan disekolah.

c. Peranan guru dalam monitoring akhlak siswa

diluar lingkungan sekolah.

. Batasan Masalah

Akhlak terbagi menjadi 3, Akhlak kepada Allah,
Akhlak kepada lingkungan dan Akhlak kepada manusia.
Oleh karena itu penulis membatasi masalah “Peran
guru pendidikan agama islam dalam membentuk Akhlak
siswa kepada manusia” serta penulis batasi kelas
sebagai  sumber. data. yaitu..mengambil. .dilingkungan
sekolah kelas VII SMPN 03 Tembilahan berjumlah 3

kelas.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah, "“BAGAIMANA PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA DI SMPN 3 TEMBILAHAN

HULU”?
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Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian

1.

2.

Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan
penelitian yaitu untuk : ”“Mengetahui bagaimana peran
guru PAI membentuk akhlak peserta didik di SMPN 3
Tembilahan Hulu”

Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian juga
memiliki manfaat, baik secara teoritis maupun
praktis

a. Secara teoritis
Penelitian 1ni diharapkan dapat menguji teori
tentang peranan guru pendidikan agama islam dalam
membentuk akhlak peserta didik
b. Secara Praktis
1) Bagi 'sekolah
diharapkan 'dapat - berguna bagi sekolah untuk
terus meningkatkan kualitas pendidikan dalam
menghadapi dunia global.
2) Bagi guru,
diharapkan dapat memberikan arahan kepada
siswa tentang bagaimana pentingnya

mempelajari akhlak yang baik.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI
1.Guru Pendidikam Agama Islam (PAT)

a. Pengertian Guru PAT

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah guru

yang mengajar mata pelajaran Akidah Akhlak,

Qur’an Hadist, Figih, atau Sejarah Kebudayaan
Islam diSekolah/Madrasah, tugasnya membentuk anak
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang maha esa, membimbing, mendidik,
dan memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta

didik, ahli dalam materi dan mengajarkan materi

itu serta menjadi suri tauladan bagi

didiknya. /10

Bahasa Arab+ ‘mengenal’-+“istilah guru dengan

sebutan “al-mua’allim” atau “Yal-ustadz”

bertugas memberikan ilmu dalam majelis taklim

(tempat memperoleh ilmu), Jadi fungsinya

membangun aspek spiritualitas manusia.

ueyejiqua] uipiAseunelny |y.1S YN e1di yeH @

0 Julhadi, Op cit , hlm 41

11
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Pengertian guru kemudian semakin luas, tidak
hanya  terbatas dalam konteks keilmuan vyang
bersifat kecerdasan spiritual (spiritual
intelligence), namun kecerdasan lainnya yang
dikenal dengan istilah kecerdasan
berganda/multiple intelligence (hasil temuan
penelitian dari Howard Garner tentang potensi
manusia). Dengan demikian, guru dapat diartikan
sebagal orang yang tugasnya terkait dengan upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua
aspeknya, melalui pengoptimalan berbagai potensi
multiple intelligence yang dimiliki oleh peserta
didik.

Pengertian guru dalam konteks pendidikan
terkait dengan profesi vyang diembannya sebagai
pendidik ‘'den pengajar bagi-peserta didik \yang ada
di berbagai jenjang pendidikan. Secara umum, baik
dalam pekerjaan ataupun sebagai profesi, guru
selalu disebut sebagai salah satu komponen utama

pendidikan yang sangat penting.?!!

qeuey upiisennelny [vis N gidio sed (D)

1Doni Juni Priasa, Kinerja dan Profesionalisme Guru,; Fokus pada
ningkatan Kualitas Pendidikan, Sekolah, dan Pembelajaran,

5Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 35.
=
o)
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Jadi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan orang yang melakukan kegiatan bimbingan
pengajaran atau latihan secara secara sadar
terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan
pembelajaran menjadi muslim vyang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT, serta berakhlak mulia
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Dengan kata 1lain guru pendidikan agama islam
adalah seseorang yang bertugas mengajar,
mendidik, membimbing, serta orang yang memahami
tingkat perkembangan intelektual siswa disekolah
dan menanamkan i1lmu pengetahuan agama islam
dengan tujuan menyiapkan kader-kader islam vyang
mempunyai nilai-nilai keimanan.

Syarat Untuk Menjadi Guru PAI

Dilihat dari ilmu pendidikan. islam, maka secara
umum untuk menjadi guru yang baik dan
diperkirakan dapat memenuhi tanggung Jjawab vyang

dibebankan kepadanya hendaknya bertakwa kepada

Allah, Dberilmu, sehm at Jjasmaniahnya, baik
akhlaknya, bertanggung Jjawab dan berjiwa
nasional.



Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua uipiAsednelny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuad ‘q

2jesew njens uenefur neje yiuy uesiinuad ‘uelode ueunsnfuad ‘yeiw efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

1aquns uexngeAuauw uep ueywnjueauaw edue) (ul sin) eAsey yninjes neje ueibeqas dinBuaw Bueseyq °|

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

ueyejique] uipiAseunelny 1S JIIN eidio yeH @

14

Takwa Kepada Allah sebagai syarat menjadi
guru.
Guru, sesuai dengan tujuan Ilmu Pendidikan
Islam, tidak munngkin mendidik anak agar
bertakwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak
bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan
bagi muridnya sebagaimana Rasulullah SAW
menjadi teladan bagi wumatnya. Sejauh mana
seorang guru mampu member teladan baik
kepada murid-muridnya sejauh itu pulalah ia
diperkirakan akan berhasil mendidik mereka
agar menjadi generasi penerus Dbangsa yang
baik dan mulia.
Berilmu sebagai syarat untuk menjadi guru.

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas,
tetapi, suatu bukti,  bahwa' . pemiliknya telah
mempunyai ‘1lmu, pengetahuan, dan kesanggupan
tertentu yang diperlukannya untuk suatu
jabatan.

Gurupun harus mempunyai ijazah supaya ia
dibolehkan mengajar. Kecuali dalam keadaan
darurat,misalnya Jjumlah murid sangat

meningkat, sedang jumlah guru jauh daripada
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mencukupi, maka terpaksa menyimpang untuk
sementara, vyakni menerima guru vyang belum
berijazah. Tetapi dalam keadaan normal ada

patokan bahwa makin tinggi pendidikan guru

makin baik mutu pendidikan dan pada
gilirannya makin tinggi pula derajat
masyarakat.

Sehat jasmani sebagai syarat menjadi guru
Kesehatan Jjasmani kerapkali dijadikan
salah satu syarat bagi mereka yang melamar
untuk menjadi guru. Guru yang mengidap
penyakit menular umpamanya sangat
membahayakan kesehatan anak-anak. Di samping
itu, guru yang berpenyakit tidak akan
bergairah mengajar. Kita kenal ucapan “Mens
sana /in corpora sano”,. yang artinya dalam
tubuh yang sehat. terkandung jiwa yang sehat.
Walaupun pepatah itu tidak Dbenar secara
menyeluruh, akan tetapi bahwa kesehatan
badan sangat mempengaruhi semangat bekerja.
Berkelakuan baik sebagai syarat menjadi guru

Budi pekerti guru maha penting dalam

pendidikan watak murid. Guru harus menjadi
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surl teladan, karena anak-anak bersifat suka
meniru. Di antara tujuan pendidikan ialah
membentuk akhlak baik pada anak dan ini hanya
mungkin Jjika guru itu berakhlak baik pula.
Guru yang tidak berakhlak baik tidak mungkin
dipercayakan pekerjaan mendidik.?'?
Sifat-Sifat yang Harus dimiliki Seorang Guru
PAI
Al-Ghazali Jjuga berpendapat bahwa guru
yang sempurna akalnya terpuji akhlaknya layak
diberi amanah untuk mengajar anak-anak atau
peserta didik pada umumnya. Menurutnya, guru
harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut
1) . Rasa Kasih Sayang dan Simpatik; Al-Ghazali
member nasihat kepada guru untuk berlaku
sebagai /iseorang | ayah | terhadap ‘anaknya.
Bahkan, 'dia berpendapat bahwa hak seorang
guru itu lebih besar daripada seorang ayah
terhadap anaknya.
2). Tulus ikhlas;Al-Ghazali Dberpendapat bahwa
guru tidak layak menuntut honorarium

sebagai jasa tugas mengajar dan tidak patut

ueyejiqua] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH @

2Zakiah Daradjat, Op cit hlm. 40-42.
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menunggu-nunggu pujian, ucapan terimakasih,
atau balas jasa dari muridnya.

Jujur dan tepercaya; seorang guru seyogianya
menjadi seorang penunjuk tepercaya dan
jujur terhadap muridnya. Sebagai penunjuka
(penasihat) yang tepercaya, guru tidak
boleh membiarkan muridnya memulai pelajaran
yang tinggi sebelum menyesaikan pelajaran
sebelumnya. Ia selalu mengingatkan pada
muridnya bahwa tujuan akhir belajar ialah
tagarrub kepada Allah, bukan bermegah diri
atau mengejar pangkat dan kedudukan.

Lemah lembut dalam member nasihat;Al-Ghazali
member nasihat kepada guru supaya tidak
berlaku kasar terhadap murid dalam mendidik
tingkah laku.

Berlapang dada;Al-Ghazali berkata, “Seorang
guru tidak pantas mencela ilmu-ilmu yang
berada di luar tanggung Jjawabnya dihadapan
murid. Misalnya, guru bahasa mencela ilmu
figh dan guru ilmu figh menghina ilmu

hadist dan tafsir.”
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Memperlihatkan perbedaan individu;Al-Ghazali
berkata, “Guru hendaknya membatasi murid
pada kecerdasan pemahamannya. Oleh karena
itu, tidak boleh memberikan pelajaran yang
tidak mampu dicapai oleh kemampuan akalnya,
yang menyebabkan ia menjauhinya dan

memerosotkan daya pikirnya.”

Mengajar  tuntas, tidak kikir terhadap
ilmu;Al-Ghazali menganjurkan, “Hendaknya
seorang guru -menyampaikan kepada muridnya
yang kurang cerdas i1lmu pengetahuan secara
jelas dan tuntas sesuai dengan umur
muridnya. Tidak perlu dikemukakan kepadanya
penjelasan bahwa di balik ilmu yang telah
diberikan itu masih terdapat ilmu vyang
sangat belik iagi rumit yang masih
tersimpan di dadanya. Yang demikian ini
akan melemahkan semangatnya, menambah
kebingungan, dan menimbulkan perasaan bahwa
gurunya itu kikir dalam memberikan ilmu

kepadanya.”
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8). Mempunyai idealisme;Al-Ghazali membuat

perumpamaan: “Perumpamaan guru dengan murid
bagaikan ukiran dengan tanah liat dan
baying-bayang dengan sepotong kayu.
Bagaimanakah tanah liat itu bisa terukir
indah, padahal ia materil vyang tidak dapat
diukur dan bagaimana pula baying-bayang itu
menjadi lurus, padahal kayu yang bersinar

itu bengkok.”'3

2. Pendidikan Agama Islam

a.

Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar
dan terencana dalam menyiapkan peserta didik
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, ajaran agama islam, dibarengi dengan
tuntutan, untuk menghormati’ penganut, agama lain
dalam hubungannya .dengan -kerukunan antar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan
bangsa.

pendidikan agama Islam adalah suatu usaha
untuk membina dan mengasuh peserta didik agar

senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara

ueyegpquip) uipiAseunelny |WLS N eidiD yeH @

13 Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia,

11),

hlm.

247-248.
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menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada

akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan

Islam sebagai pandangan hidup.

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama

Islam sebagai wusaha sadar generasi tua untuk

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan

dan keterampilan kepada generasi muda
kelak menjadi manusia bertakwa kepada

SWT.

agar

Allah

Sedangkan Menurut A. Tafsir pendidikan

agama Islam adalah bimbingan yang diberikan

seseorang kepada seseorang agar ia berkembang

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.!?

Dari pengertian diatas maka

disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam

dapat

ialah

usaha berupa bimbingan dan. asuhan terhadap anak

didik agar kelak .setelah selesai pendidikannyaa

dapat memahami dan mengamalkan ajaran

agama

Islam serta menjadikannya sebagai pandangan

hidup (way of life) .13

b. Karakteristik Pendidikan Agama Islam

ueye|iquua)

1MAbdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,

andung: Remaja Rosdakarya, 2004), hlm 130.

5Ibid, hlm, 86.
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Menurut PUSKUR  Depdiknas, tujuan PAT
adalah untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan peserta didik melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia
muslim yang terus berkembang dalam hal
keimanan, ketakwaannya kepada Allah Swt. Serta
berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Visi PAT disekolah umum adalah
terbentuknya sosok anak didik yang memiliki
karakter, watak, dan kepribadian dengan
landasan iman dan ketakwaan serta nilai-nilai
akhlak atau budi pekerti vyang kukuh, vyang
tercermin dalam keseluruhan, sikap dan|\perilaku
sehari-hari,’ 'untuk selanjutnya memberi corak
bagi pembentukan watak bangsa. Sedangkan misi
PAI, Djamas menyebutkan sebagai berikut
1. Melaksanakan pendidikan agama sebagai bagian

integral dari keseluruhan proses pendidikan

di sekolah.
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2. Menyelenggarakan pendidikan agama di sekolah

dengan mengintegrasikan aspek pengajaran,
pengamalan serta aspek pengalaman bahwa
kegiatan belajar mengajar di depan kelas
diikuti dengan pembiasaan pengalaman ibadah
bersama di sekolah, kunjugan dan
memperhatikan lingkungan sekitar serta
penerapan nilai dan norma akhlak dalam

perilaku sehari-hari.

. Melakukan upaya bersama antara guru agama

dan kepala sekolah serta seluruh unsur
pendukung pendidikan di sekolah untuk
mewujudkan budaya sekolah (school culture)
yvang dijiwai oleh suasana dan disiplin
keagamaan yang tinggi vyang tercermin dari
aktualisasi nilaildan’ norma /keagamaan dalam
keseluruhan «interaksi, .antarunsur pendidikan

di sekolah dan di luar sekolah.

. Melakukan penguatan posisi dan peran guru

agama di sekolah secara terus menerus baik
sebagai pendidik maupun sebagai pembimbing

dan penasihat, komunikator, serta penggerak
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bagi terciptanya suasana dan disiplin

keagamaan di sekolah.

c. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan agama Islam adalah
sesuatu yang ingin dicapai setelah melakukan
serangkaian proses pendidikan agama Islam di
sekolah atau madrasah. Terdapat beberapa
pendapat mengenai tujuan pendidikan agama
Islam ini.

Diantaranya al-attas, ia menghendaki
tujuan pendidikan = (Agama) Islam itu adalah
manusia yang baik. Sementara itu, Marimba
mengatakan, menurutnya tujuan pendidikan
(Agama) islam itu adalah terciptanya orang
yang berkepribadian muslim. Berbeda dengan al-
Abrasy, . menghendaki | tujuan “~akhir, pendidikan
(Agama) islam «itu-adalah- terbentuknya manusia
yvang berakhlak mulia (akhlak al-karimah).
Munir Musy mengatakan tujuan akhir pendidikan
Islam adalah manusia yang sempurna (al-Insan
al-kamil) .

Secara lebih operasional tujuan pendidikan

agama Islam khususnya dalam konteks ke-
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indonesiaan sebagaimana tertera dalam
kurikulum Pendidikan Agama Islam, ialah
bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan, melalui pemberian dan pemupukan
pengetahuan, penghayatan, pengalaman serta
pengalaman peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketagwaannya
kepada Allah swt.

Serta Dberakhlak mulia dalam kehidupan
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi

Dari rumusan tujuan tersebut mengandung
pengertian bahwa proses pendidikan Agama Islam
di 'sekolah atau madrasah .yang di lalui dan di
alami oleh siswa -dimulai- davri tahap kognisi,
yaitu pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap
ajaran dan nilai-nilai vyang terkandung dalam
ajaran Islam, untuk selanjutnya menuju ke
tahapan afeksi, yakni terjadinya internalisasi
ajaran dan nilai agama ke dalam diri siswa

dalam arti meyakini dan menghayatinya.
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Melalui tahapan afeksi tersebut diharapkan
dapat tumbuh dalam diri siswa dan tergerak
untuk mengamalkan dan mentaati ajaran
Islam(tahapan psikomotorik) yang telah
diinternalisasikan dalam dirinya.

Dengan demikian, akan terbentuk manusia
muslim yang beriman, bertakwa dan berakhlak

mulia.!®

d. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam

Ruang lingkup Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan,
dan keseimbangan antara hubungan manusia
dengan Allah, hubungan manusia dengan sesame
manusia, hubungan manusia dengan makhluk lain,
dan. "hubungan @ manusia . dengan, lingkungannya.
Ruang 1lingkup- \Pendidikan  Agama Islam Jjuga
identik dengan aspek-aspek pengajaran Islam
karena materi yang terkandung didalamnya
merupakan perpaduan yang saling melengkapi

antara satu dan yang lainnya.

ueyenquip] uipiAseunelny V1S JIIN eidio seH @

1®Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama

lam

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 205-206.
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Apabila dilihat dari segi pembahasannya,

Pendidikan Agama Islam yang diajarkan

disekolah meliputi hal-hal berikut:

1.

Pengajaran Keimanan

Pengajaran keimanan adalah proses belajar
mengajar tentang aspek kepercayaan.
Maksudnya, kepercayaan menurut ajaran Islam.
Inti pengajaran 1ini adalah tentang rukun
iman.

Pengajaran Akhlak

Pengajaran Akhlak adalah bentuk pengajaran
yang mengarah pada pembentukan Jjiwa, cara
bersikap individu pada kehidupannya.
Pengajaran ini berarti proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan agar apa yang
diajarkan berakhlak baik.

Pengajaran Ibadah

Pengajaran ibadah adalah bentuk pengajaran
ibadah dan tata cara pelaksanaan. Tujuan
dari pengajaran ini agar Siswa mampu
melaksanakan ibadah dengan baik dan benar,

mengerti segala bentuk ibadah, dan memahami

arti dan tujuan pelaksanaan ibadah.
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Pengajaran Figh
Pengajaran figh adalah bentuk pengajaran
tentang segala bentuk hukum vyang bersumber
pada Al-Quran, sunnah, dan dalil-dalil
syar’i lainnya. Tujuan pengajaran 1ini agar
siswa mengetahui dan mengerti tentang hukum-
hukum Islam serta dapat melaksanakannya
dalam kehidupan sehari-hari.
Pengajaran Al-Quran
Pengajaran Al-Quran adalah pengajaran yang
bertujuan agar siswa dapat membaca Al-Quran
dan mengerti kandungannya yang terdapat
disetiap ayat Al-Quran.
Pengajaran Sejarah Kebudayaan Islam
Tujuan pengajaran ini adalah agar siswa
dapat mengetahui pertumbuhan dan
perkembangan Islam dari, awal sampai zaman
sekarang. Hal ini penting dilakukan

sehingga siswa dapat lebih mengenal dan

mencintai agamanya.?!’

e. Landasan Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam

ueyejiqua] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH @
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Pelaksanaan pendidikan agama Islam di
sekolah/madrasah berdasarkan pada beberapa
landasan. Majid mengatakan, paling tidak ada
tiga landasan yang mendasari pelaksanaan
pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan
dasar dan menengah. Ketiga landasan tersebut
adalah:

a) Landasan Yuridis, maksudnya ialah landasan
yang berkaitan dengan dasar dan undang-
undang vang berlaku pada suatu Negara.

Landasan yuridis - formal tersebut terdiri

atas tiga macam: (a) Dasar ideal, vaitu
dasar falsafah Negara Pancasila, sila
pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa. (b) Dasar
structural atau konstitusional, vyaitu UU

Dasar, 45, dalam bab XI.pasal’ 29 jayat 1 yang
berbunyi, "WNegara berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa,” penduduk untuk memeluk agama
masing-masing dan beribadah menurut agama
dan kepercayaannya itu.”

(c) Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, pasal 12

ayat 1 poin a, yang mengatakan, “Setiap
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peserta didik berhak mendapatkan pendidikan
agama sesual dengan agama vyang dianutnya
oleh pendidik yang seagama.”

Landasan Psikologis maksudnya ialah,
landasan yang berhubungan dengan aspek
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Hal ini
didasarkan bahwa manusia dalam hidupnya baik
sebagai individu maupun sebagai anggota
masyarakat, dihadapkan pada hal-hal vyang
membuat hatinya tidak tenang dan tidak
tentram, sehingga memerlukan suatu pegangan
hidup. Pegangan hidup itu yang dinamakan
agama.

Landasan Religius maksudnya ialah landasan
yang bersumber dari ajaran islam. Menurut
ajaran islam pendidikan agama adalah
perintah Allah swt, dan- merxupakan perwujudan
beribadah kepada-Nya. Landasan ini bersumber
pada Al-Quran dan al-Hadist. Dalam Al-Quran
terdapat banyak ayat yang menunjukan
perintah tersebut, diantaranya adalah firma
Allah: “Serulah (manusia) kepada jalan

Tuhan-mu dengan hikmah, dan pelajaran yang
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baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik, sesungguhnya Tuhan-mu Dia-lah vyang
lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat
dari jalan-Nya, dan Dia-lah vyang 1lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuk.” (s. An-Nahl ayat 125). Dan
firman Allah swt “Dan hendaklah diantara
kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada vyang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar.” (Qs. Ali Imran
ayat 104).

Selain itu, Islam juga mengajarkan agar
peserta didik dibekali dengan berbagai
keterampilan sebagai bekal dalam menjalani
hidup di dunia. Keseimbangan dalam
pembinaan/ | peserta | didik, |y menjadi titik
sentral vyang, diperbincangkan agama Islam.
Islam menghendaki bahwa proses pendidikan
harus menyeimbangkan antara pembinaan dan
pengembangan aspek jasmani dan rohani

peserta didik. Hal ini agar mereka memiliki
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kehidupan yang layak (bahagia) di dunia dan

juga di akhirat.!®

4. Akhlak Siswa

a.

Pengertian Akhlak

secara bahasa akhlak diambil dari bahasa
arab vyang berarti : perangai, tabiat, adapun
Ibn Maskawaih dalam bukunya Tahdzib al-
akhlag, Dbeliau mendefinisikan akhlak keadaan
Jjiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu
melalui pemikiran dan pertimbangan.
Selanjutnya dimam ghazali dalam kitabnya Ilya
ulum al-din menyatakan Dbahwa akhlak adalah
gambaran tingkah laku dalam Jjiwa vyang dari
padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan'’

dari pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa suatu perbuatan atau sikap dapat di

kategorikan akhlak apabila memenuhi kriteria

sebagai berikut:

ueyegqiua] yipiAseunelny |v.LS JIIN eldio yeH

06)

18Heri Gunawan. Op. Cit. Hlm. 202-205
9Muhammmad Alim. Pendidikan agama islam Upaya pembentukan
mikiran dan kepribadian muslim. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

hlm 151
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pertama, perbuatan akhlak adalah perbuatan
yang telah tertanam kuat dalam jiwa seseorang
sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua,
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang
dilakukan dengan mudah tanpa pemikiran, ketiga
perbuatan akhlak adalah perbuatan yang timbul
dalam diri vyang mengerjakannya tanpa ada
paksaan atau tekanaan dari luar.

Keempat, perbuatan akhlak adalah perbuatan

yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan
main-main, bukan pura-pura atas karena
sandiwara?®’

Ruang lingkup Ajaran Akhlak

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama
dengan ruang lingkup ajaran islam itu sendiri,
khususnya Dberkaitan | dengan. pola @ hubungan,
akhlak dalam .« &@jaran  agama, islam mencakup

berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap

Allah, hingga sesama mahluk (Manusia,
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda tak
bernyawa) . untuk jelasnya dapat disimak

sebagai berikut:

ueyejiqua] uipiAseunelny |y.1S YN e1di yeH @

20 7hid hlm 152
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Akhlak terhadap Allah
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan

sebagai sikap atau perbuatan yang harusnya
dilakuka oleh  manusia sebagai mahluk,
kepada Tuhan sebagai sang Khalik.
Abuddin Nata, menyebutkan ada beberapa
alasan mengapa manusia perlu berakhlak
kepada Allah yaitu:

Pertama, karena Allah yang telah
menciptakan manusia. Kedua, karena Allah
telah memberikan = perlengkapan pancaindra
berupa , pendengaran, penglihatan, akal,
pikiran, dan hati sanubari, disamping
anggota badan kokoh nan sempurna. Ketiga,
karena Allah telah menyediakan Dberbagai
bahan, ' dan) | sarana | .yang - diperlukan bagi
kelangsungan« hidup manusia, seperti bahan
makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan,
air, udara, binatang ternak dan lain
sebagainya.

Keempat, Allah telah memuliakan manusia
diberikannya kemampuan menguasai daratan dan

lautan. Banyak cara vyang dapat dilakukan
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dalam berakhlak kepada Allah dan kegiatan

menanamkan nilai-nilai akhlak yang
sesungguhnya akan membentuk pendidikan
keagamaan. Diantara nilai-nilai ketuhanan

yang sangat mendasae adalah

a. Iman, yaitu sikap batin yang prnuh
kepercayaan kepada tuhan

b. Thsan, yaitu kesadaran yang sedalam-
dalamnya bahwa Allah senantiasa hadir
atau bersama manusia dimanapun berada.

c. Takwa, vyaitu sikap yang sadar penuh bahwa
allah selalu mengasihi manusia

d. Ikhlas, vyaitu sikap murni dalam tingkah
laku dan perbuatan semata-mata demi
memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari
pamrih lahir dan| batin.

e. Tawakal,' yaitu sikap- senantiasa bersandar
kepada Allah dengan penuh harapan kepada-
Nya dan keyakinan bahwa dia akan menolong
manusia dalam mencari, menemukan Jjalan
yang terbaik

f. Syukur, yvaitu sikap penuh rasa

terimakasih dan penghargaan.
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Sabar, yaitu sikap tabah  menghadapi
segala kepahitan hidup, besar dan kecil,
lahir dan batin fisilogis dan psikologis.
Karena keyakinan tak tergoyahkan bahwa
kita semua berasal dari Allah dan akan
kembali kepada-Nya?!
Akhlak terhadap sesama manusia

Untuk pegangan operasional dalam
menjalankan pendidikan keagamaan, kiranya
nilai-nilai akhlak terdapat sesama manusia
(nilai-nilai kemanusiaan)

berikut ini patut sekali untuk
dipertimbangkan antara lain
Silaturahmi, vyaitu pertalian rasa antara
saudara, kerabat, tetangga, dan
seterusnya. Sifat. .utama’ tuhan. adalah
kasih (rahi, -rahmah)- sebagai satu-satunya
sifat ilahi yang diwajibkan sendiri atas

diri-Nya. Maka manusia Jjuga harus cinta

kepada sesama nya

b. Persaudaraan (Ukhuwah) yaitu semangat

persaudaraan, lebih-lebih antara sesama

ueyejiquue] uipiAseunelny |W1S JIIN eidio yeH @

21 Thid hlm 152-154
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kaum Dberiman (biasa di sebut ukhuwah
islamiyah)

Persamaan (al musawah) vyaitu pandangan
bahwa semua manusia sama harkat dan
martabatnya tanpa memandang jenis
kelamin, ras, ataupun suku bangsa.

Adil, vyaitu wawasan yang seimbang dalam
memandang ataupun menilai, menyikapi
sesuatu atau seseorang.

Baik sangka, yaitu sikap penuh baik
sangka kepada manusia

Rendah hati, vyaitu sikpa vyang tumbuh
karena keinsafan bahwa segala kemuliaan
hanya milik Allah

Tepat janji, salah satu sifat orang yang
benar-benar A beriman. ialah | sikap selalu
menepati’ janji bila membuat perjanjian.
Lapang dada, vyaitu sikap penuh kesediaan
menghargai pendapat orang lai

Dapat dipercaya, salah satu konsekuensi
iman adalah amanah atau penampilan diri

yvang dapat dipercaya
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Perwira, vyaitu sikap penuh harga diri

namun tidak sombong

Hemat, vyaitu sikap tidak boros dan tidak

pula kikir dalam menggunakan harta

Dermawan, (al-mufiqun menjalankan infaq)

yaitu sikap kaum beriman yang memiliki

kesediaan yang besar untuk menolong

sesama manusia??
Akhlak terhadap lingkungan

Seseorang muslim memandang alam
sebagai milik Allah yang wajib disyukuri
dengan cara mengelolanya dengan baik agar
bermanfaat bagi manusia dan bagi alam itu
sendiri. Pemanfaatan alam dan lingkungan
hidup bagi kepentingan manusia hendaknya
disertai [ sika [ | tanggung Jawab untuk
menjaganya agar- tetap utuh.
Berakhlak kepada 1lingkungan adalah

menyikapi dengan cara memelihara
kelangsungan hidup dan melestarikannya.

Agama islam menekankan agar manusia

mengendalikan dirinya dalam mengeksplorasi

ueyejique] uipiAseunelny [W1S JIN eidio yeH @

22 Ibid. hlm 1155-157



Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (Ui sin} eAiey yninjes neje ueibeqas yeAueqiadusew uep ueywnwnbuaw Bueseyq 7

ueyejiqua uipiAsednelny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuad ‘q

2jesew njens uenefur neje yiuy uesiinuad ‘uelode ueunsnfuad ‘yeiw efiey uesiinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uedynbuad e

1aquns ueyingakuaw Uep ueynjueausw edue} (U sin) eAey yninjas neje ueibeqas djnbuat Buesejg ‘|

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

38

alam, sebab alam vyang rusak akan dapat
merugikan bahkan menghancurkan manusia itu
sendiri.

Seorang muslim dituntut untuk
menebarkan rahmat bagi seluruh alam vyaitu
memandang alam dan lingkungan dengan kasih
sayang. 23
c. Peran Guru PAI Dalam Pembentukan Akhlak Siswa.

Menurut Mukhtar dalam Akbar Yuli Setiano,

Bahwa peranan guru dalam pembentukan akhlak siswa

lebih difokuskan pada tiga peran, yaitu:

1) Peran pendidik sebagai pembimbing, yaitu peran
pendidik sebagai pembimbing sangat berkaitan
erat dengan praktik keseharian. Untuk dapat
menjadi seorang pembimbing, seorang pendidik
harus ' mampu, . memperlakukan ' .para siswa dengan
menghormati ' dany menyayanginya. Ada beberapa
hal yang tidak boleh dilakukan hal yang tidak
boleh dilakukan oleh seorang pendidik, vyaitu
meremehkan/merendahkan siswa, memperlakukan
sebagai siswa secara tidak adil dan membenci

sebagian siswa perlakuan pendidk sebenarnya

ueyejiqua] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH @

23Toto Suryana , dkk. Op cit. Hlm 196
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sama dengan perlakuan orang tua terhadap anak-
anaknya yaitu penuh respek, kasih sayang serta
memberikan perlindungan sehingga siswa merasa
merasa senang serta familiar untuk sama-sama
menerima pelajaran dari pendidiknya tanpa ada
paksaan, tekanan, dan sejenisnya. Siswa akan
semakin merasa percaya diri karena dibimbing,
didorong, dan diarahkan oleh pendidiknya.

Peran pendidik sebagai model (contoh), vyaitu
peranan pendidik sebagai model pembelajaran
sangat sangat penting dalam rangka membentuk
akhlak mulia bagi siswa yang diajar. Tindak
tanduk, perilaku, dan bahkan gaya guru selalu
diteropong dan dijadikan cermin (contoh) oleh
siswanya. Kedisiplinan, kejujuran, keadialan,
kebersihan, kesopanan, - ketulusan, | ketekunan,
kehati-hatian akan selalu direkam oleh
siswanya dan akan diikuti oleh siswanya.?! Guru
harus bisa menjadi contoh baik bagi siswanya.
Guru harus dapat menjadi figur secara tidak

langsung dalam pembentukan akhlak siswa dengan

ita Menulis,

ueyenquip] upiAseLNEINY |V1S YN edi

24Akbar Yuli Setiano, dkk. Sosiologi Pendidikan, ( Medan: Yayasan

2021), hlm 113
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memberikan bimbingan tentang cara
berpenampilanm bergaul, dan berprilaku sopan.
3) Peran pendidik sebagai penasihat, yaitu
seorang pendidik memiliki jalinan ikatan batin
atau emosional dengan para siswa yang
diajarnya sebagai pendidik Dberperan aktif

sebagal penasehat. Guru harus mampu berperan

buepun-Buepun 16unpui)ig eydiy yeq

memberikan nasehat bagi siswa vang
membutuhkannya, baik diminta maupun tidak,
sehingga hubungan batin emosional antara siswa
dan pendidik dapat terjalin dengan baik. Bila
sararan utamanya untuk menyampaikan nilai-
nilai moral, maka peranan pendidik dalam
menyampaikan nasehat menjadi sesuatu vyang
penting, sehingga siswa akan merasa diayomi,
dilindungi, /dibina,. dibimbing, dan) didampingi
penasehat oléh:'gurunya,’\??
B. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep vyang dibangun
dari teori-teori vyang digunakan untuk menjelaskan

26

variabel-variabel vyang akan di teliti Adapun

| uipiAsenenny (VLS N edio seH (D)

25Tpbid. hlm 115
26Burhan Bungin, Metodologi penelitian kuantatif. (Jakarta:
renada Media group. 2005.) hlm 57
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian vyang peneliti gunakan adalah
kualitatif deskriptif, terdapat Dbeberapa pendapat
para ahli mengenai pengertian dari penelitian
kualitatif. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat
postpositivisme, digunakan  untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah.?’ Penelitian kualitatif
deskriptif harus mendeskripsikan suatu objek,
fenomena atau setting sosial yang dituangkan dalam
bentuk tulisan yang bersifat naratif.?s

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa Jjenis penelitian kualitatif adalah metode
penelitian “yang bériandaskan filsafat" Postposivisme
yvang dideskripsikan*dalam-bentuk “kata-kata tertulis

dari seseorang yang sedang diamati.

L yipiAseunenny [vis N edio seH (D)
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27 Sugiyono, Metodologi penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan
Jakarta: Alfabeta, 2016) hlm 7
28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian

alitatif, ( Jawa Barat: Tim CV Jejak, 2018) hlm 11
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Setting Penelitian (Waktu dan Tempat)

1. Tempat penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMPN 3 Tembilahan Hulu
2. Waktu penelitian
Waktu dalam penelitian ini adalah selama =3

bulan (Desember-Maret)

euepun-Guepun 16unpuiq eydi yey

Subjek dan objek penelitian
1. Subjek penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah
guru dan siswa SMPN 3 Tembilahan Hulu.
2. Objek penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peran guru
pendidikan agama islam untuk membentuk akhlak

peserta didik di SMPN 3 Tembilahan Hulu

Teknik pengumpulan data

'—l

. Wawancara
Pengertian wawancara Dbisa dikategorikan sebagai
percakapan dengan maksud tertentu, percakapan ini
dilakukan oleh kedua belah pihak, vyaitu pewawancara

(Interviewer) yaitu yang mengajukan pertanyaan dan

ueyejiquia) uipiAsennelny V1S MIIN eidep seH (D)
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terwawancara yaitu memberikan Jjawaban dari atas
pertanyaan-pertanyaan?’

Dalam penelitian ini wawancara di gunakan untuk
mendapatkan data secara langsung tentang peran guru
dalam pendidikan agama islam untuk membentuk akhlak

peserta didik di SMPN 3 Tembilahan Hulu.

buepun-Buepun 1Bunpuiq eydiy yey

2. Dokumentasi

Dalam teknik pengumpulan data dokumentasi
peneliti mencoba mengumpulkan data dengan
mengumpulkan bahan-bahan yang Dberpengaruh pada
masalah penelitian baik sumber dokumen, rekaman dan

lainnya. Adapun hal-hal yang perlu

©)

didokumentasikanantara lain: daftar nama-nama guru,

g Jjumlah siswa, profil sekolah, dan foto-foto
-

0 kegiatan. °°

=

[

§. Informan Penelitian.

=

2 Dalam penelitian kualitatif Informan penelitian
> . .

; adalah orang vyang dimanfaatkan untuk memberikan
c

S

c

i~

i

)]

7

s

a

s

— 2% Mayang Sari Lubis, Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: CV
Budi Utama,2018) hlm. 15

5. 30 Ajat Rukayat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif, (
%bgyakarta: CV Budi Utama,2018) hlml144-145.
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informasi tentang Situasi dan kondisi latar

penelitian. 3!

Informasi kunci pada penelitian ini adalah 1 orang
Guru Pendidikan Agama Islam kelas 7 di SMPN 03
Tembilahan Hulu dan sebagai penambah informasi
peneliti melakukan wawancara siswa kelas 7%, 72, dan 7°
jumlah total siswa kelas 7 76 orang, peneliti hanya
mengambil sebagai informan 1 orang perwakilan masing-

masing pada 3 kelas tersebut.
Teknik analisis data
Wawancara
a. Reduksi data.

Reduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhaan,
pengabstrakan dan transformasi data kasar vyang
muncul dari catatan-catatan lapangan. Reduksi
data berlangsung terus menerus, bahkan sebelum
benar-benar terkumpul sebagaimana “terlihat dari
kerangka konseptual penelitian, permasalahan
studi, dan pendekatan pengumpulan data yang
dipilih peneliti.??

b. Penyajian data

ua| yipiAseunelny |v.1S YN exdio eH

r

ueyeHqu

31 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:

Remaja Rosdakarya,2017) hlm 132

32 Ahmad Rijali, Analisis data Kualitatif, (Banjarmasin: Jurnal

lhadharah,Vol 17 No 33 Januari-Juni 2018) hlm 91
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Penyajian data adalah kegiatan sekumpulan
informasi disusun sehingga memungkinkan akan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan.?3?

Dengan demikian seseorang pengalisis dapat
melihat apa yang sedang terjadi dan menentukan
apakah menarik kesimpulan vyang Dbenar ataukah
terus menerus melakukan analisis vyang menurut
saran vyang dikisahkan oleh ©penyajian sebagai
kemungkinan yang berguna.

Menarik kesimpulan

Upaya penarikan Kesimpulan dilakukan
peneliti secara terus menerus selama Dberada
dilapangan, dari permulaan pengumpulan data.

Singkatnya, makna-makna vyang muncul dari
data yang lain harus diugi kebenarannya,
kekokohannya, 'dan \kecocokannya. yakni merupakan
validitasnya. Kesimpulan akhir tidak hanya
terjadi pada proses pengumpulan data saja akan
tetapi perlu diverifikasi Dbenar-benar dan dapat

dipertanggungjawabkan.3!

ueyejiqup] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH @

33Tbid, hlm 94
34Ibid, hlm 95
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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Gambaran Umum SMP Negeri 3 Tembilahan Hulu

1.

Latar belakang Keberadaan SMPN 3 Tembilahan Hulu

Latar belakang lahirnya SMP Negeri 3
Tembilahan Hulu adalah karena banyaknya siswa
yvang tidak tertampung oleh sekolah lain dan
membantu masyarakat setempat agar anaknya Dbisa
sekolah tanpa perlu susah payah masuk ke sekolah
lain yang waktu itu jaraknya cukup jauh,
disamping itu pemerintah Jjuga memperluas akses
dimana semua usia sekolah wajib bersekolah dengan
membangun unit sekolah baru.

Dengan latar Dbelakang tersebut di atas
lahirlah SMP Negeri 3 Tembilahan Hulu pada awal
tahun 1986 dan menerima murid baru pada
TP.1987/1988 vyang itu bernama SMP Negeri 5
Tembilahan Hulu Pada tahun 2006/2007 sedang
gencar-gencarnya otonomi daerah dan SMP Negeri 5
Tembilahan Hulu juga mengalami perubahan
momenklatur sehingga berubah nama menjadi SMP

Negeri 3 Tembilahan Hulu.
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Seiring perkembangan =zaman vyang pada waktu
mula berdirinya hanya ada 3 Lokal, 1 ruang Labor
IPA dan Ruangan perpustakaan , Ruang Guru, TU dan
Ruang Kepala Sekolah dengan jumlah murid 80
orang. Saat 1ini SMP Negeri 3 Tembilahan hulu
sudah mempunyai Ruang keterampilan, Ruang
Komputer, Ruang Multimedia, Ruang Lab Bahasa dan
14 Ruang Kelas dan saat ini pun SMPN 3 Tembilahan
Hulu hasil akreditasi pusat sudah Dberstatus
sekolah nasional (SSN) .

Adapun Daftar nama kepala sekolah yang
menjabat di SMPN 3 Tembilahan Hulu hingga saat
ini, sebagai berikut!

Tabel IV.1
Nama-nama kepala sekolah yang menjabat di SMPN 3

tembilahan hulu?’

No Nama kepala sekolah Lama Menjabat

1 Lukman: Hakim, BA 1987 sd 1994

2 Drs H. Mas’ud. A.MM 1994 sd 2009

3 Drs. H Abdul Malik, MM 2009 sd 2014

4 Iswahyudi, S.pd.,M.pd 2014 sd 2015

5 Junianto, S.pd.,M.pd 2015 sd 2018

6 Yudi Prasetia, S.pd (Pit) April 2018 sd
September 2018

7 Sudirman, S.pd (Plh) 2018 sd 2020

8 Anita, S,pd. Juni 2020 sd
Sekarang

ueyejiquip) uipiAsennelny V1S MIIN eidio sed (D)

% Operator Sekolah dan Arsip Sekolah
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MOTTO

“PRIMA OKE"”

Prestasi, Religius, Inovasi, Manajemen, Andal,

Organisasi, Kreatif dan Eksis.

Profil SMP Negeri 3 Tembilahan Hulu
Identitas
Nama Sekolah SMP Negeri 3 Tembilahan

Hulu

Status : \Negeri

No. Statistik Sekolah: 201090513025

Nomor pokok sekolah : 10402084
Tipe sekolah : C1
Nilai Akreditasi : A

Predikat Sekolah Standar nasional

Telp/hp/email 0768422719
Keadaan Guru , siswa, saranaj)dan jprasarana di SMP
Negeri 03.

Berikut ini adalah tabel keadaan guru di SMP Negeri
3 tembilahan Hulu
Tabel IV.2 keadaan guru di

SMPN 3 Tembilahan Hulu36

ueyeyiqiue) uipiAsennelny V1S MIN eidio xed (D)
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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Jumlah guru dengan tugas mengajar sesuai dengan latar
belakang pendidikan (Keahlian)38
No | Guru Jumlah guru | Jumlah guru | Jumlah
dengan latar | dengan latar
belakang pendidikan tidak
pendidikan sesuai dengan
sesuai dengan | tugas mengajar
tugas mengajar
pi1/p |si/ |s2/ |p1/D |S1/D |S2/S3
2/D3 | D4 S3 2 4
1 IPA 3 7 1 = - 8
2 MTK L Z 1 Ty = - 6
3 B. 1 7 1 - = - 9
Inggris
4 B. indo = 5 \ = & 5
5 PAT - 4 = = 7 = 4
6 IPS o 8 = = r - 8
7 PJOK 3 3 = = - - 3
8 Seni 1 = - - = - 1
budaya
9 PKN - 3 - o - - 3
10 | BK - 1 - - - - 1
11 | Prakarya | Diisi oleh guru mapel IPA
jumlah 3 J42 [ 3 ]- | - | - 48
Tabel IV.5 keadaan siswa di
SMPN 3 Tembilahan Hulu3°
Th. Jumlah Jumlah | Jumlah | Jumlah Jumlah
Pelajaran | pendaftaran | siswa |siswa | siswa (kls
(calon kelas | kelas |kelas |VII,VIII, IX)
siswa baru) | VII VIII IX siswa | Rombel
2016/2017 | 196 153 162 172 487 23
2017/2018 | 139 131 157 156 444 21
2018/2019 | 150 142 117 147 406 18

ueyejiqupl ulpiisennelny |v1s MIN edio seH (D)

38 operator Sekolah dan Arsip Sekolah
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o o 2 [2010/2020] 145 138 133 103 [374 15
'13 &5 o 2020/2021 171 150 137 129 416 15
< 8 O
e o
£3 2
= (é §_ Tabel IV.5 Keadaan sarana dan prasarana di SMP
85 3
% g 2 Negeri 3 Tembilahan Hulu*0
s 3
Z29a 5
5 8 [Jata ruang belajar (kelas
DR &
BE Z
=@ 8 |Kelas | VII | VIII IX |14 kelas |Keterangan:
@ g “2 | Rombel 5 5 5 |15 Rombel | Kekurangan ruang
= S5 kelas belajar (RKB)
§ &5 1 ruang
<
a2
5 =
:c:: ‘5" Kondisi Jumlah dan Ukuran Ruang lainnya yang
2 5 Ukuran | Ukuran | Ukuran digunakan ruang
o 7%9 >63 m? | >63 m?|Jumlah | kelas
s 3 M (a) | (b) (b)
= (14 Baik 10 10 1 Ruang vyaitu
= &3 Rusak 4 4 ruang multimedia
i |
@ £ JRingan
QO
S 2 G usak
=
3 > sedang
o
il FRusak
3 3 [berat
_:ns)'g LRusak
B 8 Rtotal
— L =
=8 =
w =
§ Z Data ruangan belajar lainnya*!
it
T »
Jenis rgangan | jumlah |ukuran |kondisi | Jenis jumlah | ukuran | kondisi
B c ruangan
1‘g?erpu§' 1 1x7 Rusak 6.Lab 1 7x9 Rusak
c
= = sedang | Bahasa berat
2glab Ipa 1 15x7 Rusak |7.Lab 1 7x9 Rusak
= = sedang | Komputer berat
= =
= ]
% O 40 operator Sekolah dan Arsip Sekolah
= 3 “1pig
= o
=. =
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w
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&
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1 11x10 Rusak 8.PTD - -
berat
1 10x7 Rusak 9.Aula - -
berat
erghpilan 1 18x7 - 10. UKS 1 4x7 Baik
=
=
=,
%E B. Penyajian data hasil penelitian
QD
=
« Peneliti melakukan wawancara dengan 1 informan
| o
=
5? PAI kelas VII dan 3 orang informan siswa kelas
(=1

71772 dan 7° uraian wawancara sebagai berikut:

Penyajian data wawancara dengan guru PAI kelas

VII

Nama narasumber : Rahmawati, S.Pd

Tanggal/hari

a.

Menurut ibu Bagaimana peran guru
Pendidikan agama dalam membentuk akhlak

peserta didik di zaman yang modern sekarang

Ibu Rahmawati; 1St Pdrmenjawab

Peran guru sebenarnya sangat banyak,
namun pertanyaan nya dikhususkan untuk
kita sebagai guru PAI karena peran
guru  PAT itu sebagai  contoh/suri
tauladan jadi peran untuk pembentukkan
akhlak vyang ©pertama vyaitu: Model,
Model dalam berakhlak jadi guru PAI
yang menjadi sosok/model yang
memberikan contoh berakhlak baik
sesuai dengan suri tauladan kita yaitu
rasullah SAW, sebagai contoh mungkin
sSiswa modern sekarang ini sudah
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berbeda perilakunya karena sudah
banyak terpengaruh oleh sosial media,
sudah jarang menyapa guru baik didalam
sekolah maupun diluar, jadi peran kita
sebagai guru harus memberikan contoh
atau model vyang bisa ditiru oleh anak
walaupun hal itu tidak mudah.

. Apakah ibu pernah memperlakukan siswa

secara tidak adil (membedakan siswa) atau
meremehkan, (tidak mau menerima pendapat
siswa) dan merendahkan siswa?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Kalo kita mengacu pada kodrat manusia
itu sebenarnya tidak boleh dilakukan,
karena setiap manusia tidak ada vyang
sempurna, Jjadi kalo ada anak vang
memiliki kekurangan disisi ini tapi
disisi lain dia mempunyai kelebihan
Jadi kita harus paham itu, dan
perilaku tidak adil atau meremehkan
siswa tidak boleh dilakukan guru tidak
melihat status sosial siswa anak
penjabat atau rakyat biasa, semua saya
perlakukan sama semua murid ibu. Kita

hargai kekurangan mereka apa,
kelebihan mereka apa sama seperti
kita.

c. Bagaimana peran ibu Jjika mendapati siswa

yvang merasa dirinya diperlakukan tidak
adil, diremenhkan dan direndahkan baik itu
oleh guru teman dan lingkungan sekitarnya?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab
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Kita layani dia dengan baik, Dbesarkan
jiwa nya. Kita pujuk dia dengan kata-
kata yang bisa membangkitkan dia lagi.
Jadi jangan ditambah kesedihan nya di
berikan nasehat, diangkat mentalnya
tidak ada yang rendah berikan
pengajaran bahwa kamu punya kelebihan
dari sisi lain dan kelemahan dari sisi
lain Jjuga. Intinya tidak ada vyang
sempurna.

d. Apakah ibu setuju Jjika guru Pendidikan
Agama Islam dan guru lainnya harus memiliki
peran layaknya seperti orang tua kepada
anaknya, sertakan alasanya!

Ibu Rahmawati, S.Pd Menjawab

Kita ini disekolah posisi atau peran
kita sama halnya sebagai ibu, guru itu
ibu disekolah Dbagi muridnya, Dbapak
guru sebagai bapak disekolah Dbagi
muridnya sama murid Jjuga saya bilang
disekolah 1itu orang tua mu adalah
bapak dan ibu guru mu, Jjadi disekolah
kita berperan sebagai orang tua
sekaligus sebagai guru karena kita
mengarahkan i mereka  ‘sama  halnya kaya
anak sendiri tidak dibedakan dengan
kita 'mengajarkan- anak kita dirumah,
masalah bagaimana mereka
melaksanakannya itu adalah hak mereka,
semua kita ajarkan dari hal kecil yang
mungkin sebenarnya itu tugas orang tua
dirumah nya yang mengajarkan, tetapi
karena peran kita sama sebagai orang
tua kita memiliki tanggung jawab yang
sama dengan orang tua, kita anggap
mereka anak kita dan kita mau mereka
berhasil seperti vyang kita inginkan
walaupun akhirnya nanti Allah Jjuga
yang menentukan
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saja peran bentuk kasih

sayang/perlindungan yang pernah ibu lakukan
kepada peserta didik/siswa?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Bentuk kasih sayang yang biasa
diberikan itu seperti kita rangkul
dia, contoh menghadapi anak yang
cenggeng , atau anak vyang sedang

berkelahi nangis dia kita pujuk kita
rangkul dia, contoh ada kasus siswa
yang bermasalah dengan orang tua nya
jadi saya berikan kasih sayang kepada
dia saya rangkul, saya bujuk dijadikan
ia nyaman, di ajak ngobrol, Dberikan
kasih sayang sama halnya seperti anak
sendiri

f. Apakah ibu setuju peran guru sebagai
tauladan/contoh sangat berpengaruh terhadap
pembentukkan akhlak siswa?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Ya setuju, Jadi < tauladan jitu memang

dari sosok kita sebagai model vyang
ditiru- siswa, .saya .termasuk guru atau
sosok guru vyang galak dalam artian
disegani oleh Siswa sehingga itu
berpengaruh pada pembentukkan akhlak
siswa karena dia segan kita punya
prinsip saya harus memberikan contoh
atau model vyang baik untuk siswa agar
dapat memberikan pengaruh baik bagi
pembentukkan akhlaknya.
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g. Langkah apa saja vyang ibu lakukan dalam
membentuk akhlak siswa ketika menjadi
tauladan/contoh siswa dari segi perilaku?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Langkahnya dengan memberikan contoh
sesuali akhlak nabi, misalnya nabi
memberikan contoh cara berbicara yang
lembut, tetapi sesuai dengan kondisi
nya dan melihat karakter anak vyang
sedang dihadapi, apakah Dbisa kita
kerasi dalam artian mendidik atau ada
karakter anak yang diberikan
pengajaran itu dengan lembut.

h. Langkah apa saja vyang ibu lakukan dalam
membentuk siswa ketika menjadi
tauladan/contoh siswa dari segi penampilan?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Cara Dberpakaian kita tunjukkan cara
berpakaian yang benar dan sesuai
syariat islam, pakaian yang rapi, yang
sopan, menutup aurat teruma karena
kita kan guru Agama , anak perempuan
yang . .mungkin ' jilbab ‘nya di atas dada
kita berikan teguran kita benahi atau
berikan nasehat -bahwa menutup aurat
wanita itu seperti apa, dan kita
melarang mereka untuk berpakaian yang
berlebihan harus sesuai dengan kondisi
kita dan sesuai dengan aturan sekolah,
dan 1itu Jjuga berlaku untuk guru yang
dijadikan contoh bagi siswanya.

i. Apakah ibu pernah memberikan nasehat kepada
siswa yang melanggar peraturan dan

bagaimana bentuk nasehat tersebut ?
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Rahmawati, S.Pd menjawab

Siswa vyang melanggar peraturan itu
biasa nya seperti terlambat datang
kesekolah, berpakaian tidak sesuai
aturan, ada kuku nya panjang dll. Saya
berikan nasehat dan pelajaran bahwa
semestinya bagaiamana seorang siswa
pakaian harus rapi, seragam atau baju
nya sesuaikan dengan hari nya, namun
jika ada anak yang terus-terusnya
melanggar peraturan itu harus kita
telusuri lagi dan berikan perhatian
lebih.

. Pesan moral apa vyang Dbiasa ibu Dberikan

kepada siswa dalam menyampaikan nasehat?

Ibu Rahmawati, S.Pd menjawab

Karena pesan moral ini memiliki arti
yang sangat dalam dan mengacu pada
jangka panjang, apa tujuan kita dengan
anak 1ni kedepannya Dbagaimana sikap
beragama anak ini kedepannya, kita
sekaligus saya sebagai guru sedih
melihat akhlak zaman sekarang vyang
tidak bisa mengaji, tak pandai sholat
hal tersebut dikarena kan mungkin
adanya pandemi prakteknya minim
belajarnya hanya menggunakan sistem
daring. Otomatis pembiasaan moral atau

kegiatan keagaaman Jjadi tidak
terkontrol. Jadi pesan saya yang saya
sampaikan itu, kita sekolah dan

menuntut ilmu itu hasil nya bukan
sekarang, hasilnya akan kalian rasakan
manfaat ilmu nya nanti kamu ketika
kamu sudah dewasa.
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Penyajian data wawancara dengan siswa kelas VII

Ahmad Sultan Aulia, Miya
Noviansih dan Rendiyanto

Arbain Saputra

Tanggal/hari

Apakah kamu pernah menemui guru yang
meremehkan dan merendahkan siswa
(mengeluarkan perkataan merendahakan atau
meremehkan seperti: kamu bodoh, kamu pemalas
dan tidak mau menerima pendapat siswa karena
merasa guru tersebut lebih hebat dan
pintar)?
Ahmad Sultan Aulia menjawab
Saya Tidak pernah diperlakukan guru
\seperti | itul baik lselamal jguru masuk
kelas maupun diluar kelas, namun
dengan teman saya guru pernah
melakukan nya seperti mengeluarkan

kata-kata “kamu pemalas” karena tidak
mengerjakan PR.

Miya Noviansih menjawab

Ibu pernah bilang kepada saya “kalau
kamu mau pintar Jjangan pemalas Jjadi
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orang” tetapi dalam bentuk memberikan
nasehat kepada saya

Rendiyanto Arbain Saputra

Untuk hal seperti belum pernah guru
melakukan nya, paling ada siswa yang
nilai nya jelek guru hanya
memperingati dan memberikan semangat
lebih giat belajar lagi dirumah dan
mendapatkan nilai bagus.

b. Apakah kamu pernah menemui guru PAI vyang

memperlakukan siswa secara tidak adil
seperti : membedakan antar siswa baik dari
segi jabatan, suku, bangsa, ras, ataupun
sebaliknya) ?

Ahmad Sultan Aulia menjawab

Tidak pernah guru melakukan hal
demikian baik siswa itu pintar atau
tidak guru tetap memberikan pelajaran
kepada siswa sama rata

Miya: Noviansih ‘menjawab

Dalamitkelas tguru ttidak pernah membeda-
bedakan siswa semua sama dimata guru
dan berlaku adil.

Rendiyanto Arbain Saputra

Tidak pernah, didalam kelas tidak
pernah di beda-bedakan oleh guru PATI.

c. Apakah Perlakuan guru terhadap mu sama

dengan peran orang tua mu? (memberikan
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kasih sayang, memberikan perlindungan)
berikan alasan!
Ahmad Sultan Aulia menjawab

Pernah dan saya rasakan sama seprti
orang tua kepada saya bentuk kasih
saya nya seperti: guru marah kepada
saya yang melanggar peraturan tapi
marah nya adalah bentuk kasih sayang
nya agar saya menjadi lebih baik lagi
dan taat dengan aturan, dan dari segi
perlindungan jika ada yang mengganggu
dikelas maka ibu akan mencoba
memberikan nasehat.

Miya Noviansih menjawab

Kurang sama perlakuan kasih sayang
guru PAI ~dengan orang tua dirumah
seperti tidak terlalu memberikan
perhatian namun ibu guru PAI tetap
memberikan nasehat yang bermanfaat
untuk kami

Rendiyanto Arbain Saputra menjawab
Sama, seperti dalam proses
pembelajaran guru ramah, senyum, dan
. tidak | pernah | melakukan kekerasan dan
membentak siswa dan dari segi
perlindungan Jika ada siswa yang
berkelahi di rerai.
d. Bagaimana perilaku Guru PAI kamu sebagai
model/contoh dalam Dbersikap? Apakah guru
pai mu melaksanakan sikap (Disiplin, Jjujur

dan sopan)?

Ahmad Sultan Aulia menjawab
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Guru sudah melaksanakan sikap disiplin
seperti : datang tepat waktu, dan
menunjukkan sikap Jjujur, dan sopan
kepada siswa memberikan salam dan
menyapa peserta didik terlebih dahulu.

Miya Noviansih menjawab

Iya guru sudah menerapakan nya seperti
masuk tepat waktu, Jjujur dan sopan
kepada muridnya

Rendiyanto Arbain Saputra menjawab

Jujur ibu nya, sopan sering senyum,
dan menghormati sesama guru lain dan
siswa nya dan disiplin masuk kelas
tepat waktu setiap masuk kelas tidak
pernah terlambat.

e. Bagaiamana penampilan guru PAI kamu sebagai

model/contoh dalam berpenampilan? Apakah
guru pal mu melaksanakan cara berpakaian
sesual denga aturan sekolah!
Ahmad Sultan Aulia menjawab

Dalam segi berpakaian sudah memberikan
contoh 1 'berpakaian . wrapidan’ sesuai
“aturan sekolah

Miya Noviansih

Iya sudah sesuai dengan aturan sekolah
seperti berpakaian rapi dan menutup
aurat.

Rendiyanto Arbain Saputra menjawab

Iya sudah sangat memberikan contoh
yang baik untuk kami seperti
berpakaian jilbab seusuai aturan,
berpakaian rapi dan membawa peralatan
untuk mengajar
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f. Apa saja nasehat atau pesan moral yang guru
PAT mu sampaikan ketika kamu melanggar
peraturan?

Ahmad Sultan Aulia menjawab:

Memberikan nasehat seperti “Jangan
diulangi lagi pelanggaran yang kamu
lakukan nanti kamu kena marahi guru
lain”

Miya Noviansih menjawab

Memberikan nasehat jangan pernah
diulangi lagi kesalahan vyang pernah
kamu perbuat.

Rendiyanto Arbain Saputra

Memberikan nasehat “selalu mentaati
aturan yang ada disekolah jangan
pernah melanggarnya dan dengarkan
kata-kata guru yang ada disekolah.

@ C. Pembahasan hasil penelitian wawancara

ueyejiqua] uipiAseunelny |V.1S YN e1diD yeH

Berdasarkan penyajian data wawancara dengan 3
orang narasumber yaitu Ibu Rahmawati selaku guru PAI
kelas VII di SMPN: 03 Tembihana dan 2 Orang siswa
kelas VII di SMPN 032 tembilahan maka penulis
melakukan analisis data hasil wawancara ke dalam 3
tahapan vyaitu: reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan. Untuk 1lebih jelasnya dapat dilihat
analisa wawancara denga guru PAI kelas VII ibu

rahmawati S.pd pada tabel sebagai berikut:
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o E; gg 1. Pembahasan data hasil wawancara dengan Guru PAT
=
® o8 T kelas VII.
2= &
o G
= [
2 BSrtanyaan Reduksi data Penyajian data Kesimpulan
| 2

peran guru pendidikan agama islam sebagai pembimbing.
(=]

di zaman yang
modern
sekarang ini?

berakhlak baik
sesuai dengan
suri tauladan

[

%énurut ibu | Pertama, Peran guru harus | Guru

Fagaimana harus mampu | mampu menjadikan | menjadikan

geran guru | menjadikan dirinya sebagai |dirinya

Pendidikan dirinya contoh yang baik | contoh/model
ama dalam | sosok/model bagi siswanya | berakhlak baik

membentuk yang sesuai akhlak

akhlak memberikan nabi muhammad.

peserta didik | contoh

ueyejiqua uipiAsednelny |v1S sefem bued uebuguaday ueyiBniaw yepn uedinbuaq ‘q

Jaquins Uexingakuaw uep uexwnueousty due) i siin eAsex yninjes neje ueiBenes dynbu

(pertanyaan kita yaitu
pembuka) rasullah SAW,
Apakah ibu | Menurut saya, | Guru tidak | Peran guru
pernah tidak adil | meperlakukan sebagai
memperlakukan | atau Siswa secara | pembimbing
iSwWa Ssecara | meremehkan tidak adil dan |tidak
@iﬁak adil siswa tidak | tidak meremehkan | memperlakukan
mbedakan boleh Siswa tidak | siswa secara
Si swa) dilakukan guru |memandang siswa |tidak adil dan
Atau tidak melihat | baik dari segi |meremahkan
remehkan status sosial | status sosial | siswa
gtidak Siswa semua | dan lainnya
menerima saya
é@ndapat perlakukan
gAswa)dan sama semua
rendahkan murid ibu.
%Eswa?
c
3 | Bagaimana Jika kita | Guru memberikan | Peran guru
ééran ibu | mendapati pelayanan dengan | sebagai
ﬁika siswa yang | memberikan pembimbing
@%ndapati demikian Kita | nasehat , | memberikan
sjswa yang | layani dia | memberikan kata- | nasehat dengan
merasa dengan kata vyang bisa | kata-kata.
Jrinya baik,Kita membangkitkannya
A perlakukan |pujuk dia | kembali.
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2|BSEW Njens uenelln neje yiuy

; &;—dak adil, | dengan kata-
& | @remenhkan kata yang bisa
g n membangkitkan
‘S rendahkan dia lagi dan
? D @ik itu oleh | di berikan
g @ru teman | nasehat,
=1 n
AR
& | BEngkungan
o .
® | s®kitarnya?
Q| 5
=
ZJ_n_:’%akah ibu | Ibu Setuju, | Setuju, peran | Peran guru PAI
= uju ika | karena uru | guru sebagai | sebagai oran
e | §&tuj jika | k g g bagai bagai g
& Sru disekolah orang tua | tua bagi siswa
5 Fendidikan berperan disekolah dan | disekolah.
= | Agama Islam | sebagai orang | memperlakukan
g dan guru | tua sekaligus | sama halnya
. ® | lainnya harus | sebagai guru | sebagai anak
% memiliki karena sendiri.
- | peran mengarahkan
& | layaknya mereka sama
:-8 seperti orang | halnya seperti
g tua kepada | anak sendiri
$® | anaknya, dirumah.
§ sertakan
: S‘ @asanya!
>
5 Apa saja | Bentuk kasih | Bentuk Peran | Guru
§' %ran bentuk | sayang yang | guru dengan | memberikan
.33 | K&sih sayang Saya lakukan | memberikan rangkulan,
§ erlidungan dengan cara: | rangkulan, diajak
S | yang pernah | memberikan diajak«berbicara | berbicara dan
9’-{_- idou lakukan | rangkulan, dan membangun | membangun
D | kepada diajak ngobrol-| keakraban. keakraban.
2 Jeserta serta
g. >dik? membangun .
R = kearaban murid
é’ agar dia
o merasa
= terlindungi
) dan diberi
7] .
< kasih sayang
a
.
oy
No %artanyaan Reduksi data Penyajian Kesimpulan
=
=
)
o
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2|eSeW njens uenelun n

_g \ \ data \
Reran guru Pendidikan agama islam sebagai Model/Contoh
b
@akah ibu | Ya Setuju, karena | Setuju, Peran guru
setuju peran | siswa memang | karena siswa | harus
.| &iru sebagai | meniru sosok kita |memang meniru |menirukan
®uladan/contoh sebagai sosok guru | perilaku
gngat pembentukkan sebagai baik kepada
. ]%erpengaruh akhlaknya,guru pembentukkan siswa agar
€erhadap harus memberikan | akhlak menjadi
&mbentukkan contoh vyang baik | siswa,guru model/sosok
§§hlak siswa? untuk siswa agar | memberikan yvang baik
(=1 dapat ditiru oleh | contoh untuk
siswa perilaku baik |ditiru
agar dapat
ditiru oleh
Siswa
Langkah apa | Langkah nya, | Guru Peran guru
saja vyang 1bu |memberikan  contoh | memberikan Memberikan
lakukan dalam | sesuai akhlak nabi | contoh akhlak | contoh
membentuk tetapi sesuai | nabi dan | perilaku
akhlak siswa | dengan kondisi nya | memperhatikan | sesuai
ketika menjadi |dan melihat | pula karakter | akhlak
tauladan/contoh | karakter anak yang | siswa yang di |nabi.
wa dari segi | sedang dihadapi | hadapi.
périlaku ? dalam artian
T mendidik siswa.
S
Itangkah apa | Kita tunjukkan, | Guru Peran guru
éja yang 1ibu'|Cara berpakaian | menunjukkan memberikan
fakukan dalam | yang kita kenakan | cara contoh dan
rembentuk siswa | harus rapi agary| berpakaian memberikan
Ketika menjadi |menjadi contoh | menutup aurat | larangan
uladan/contoh | siswa menutup | dan siswa yang
gt swa dari segi | membentuk akhlak | memberikan berpakaian
penampilan? siswa dan | larangan melanggar
E memberikan kepada siswa | peraturan
E‘:’ larangan Jjika ada | yang
3 siswa yang | berpakaian
= berpakaian tidak | tidak sesuai
o sesuai dengan | dengan aturan
3 aturan/berlebihan.
oy
=
.
)
=7
o
o
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gErtanyaan Reduksi data Penyajian data Kesimpulan
%ﬁran guru pendidikan agama islam sebagai penasehat
&
o
&pakah ibu | Saya berikan | Guru memberikan | Peran
§?rnah biasanya nasehat dalam | memberikan
danemberikan seperti, bentuk ucapan | nasehat
gﬁsehat kepada | nasehat dalam | dan pelajaran | dalam bentuk
§§swa yang | bentuk ucapan | bahwa ucapan
JMelanggar dan pelajaran | semestinya
geraturan dan | bahwa semestinya | bagaiamana

gaimana bagaiamana seorang siswa

ntuk nasehat | seorang siswa
tersebut ?

I
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Pesan moral | Pesan yang biasa | Guru memberikan | Guru

apa yang biasa | ibu sampaikan, | pesan bahwa | memberikan

ibu berikan | kita sekolah dan | sekolah dan | pesan moral

kepada siswa | menuntut ilmu | menuntut ilmu | bahwa

dalam itu hasil nya | itu hasil nya |akan berguna

menyampaikan bukan sekarang, | bukan sekang | untuk

nasehat ? hasilnya akan | namun manfaat | sekarang dan
kalian rasakan |ilmu nya nanti |yang

@ manfaat ilmu nya | dirasakan datang
nanti kamu | ketika sudah

g ketika kamu | dewasa.

= sudah dewasa.

0

=

()

=

x Dapat dilihat bahwa*-item-pertama“vyaitu peran guru PAI

(@)

ihbagai pembimbing sudah terlaksana dengan baik hal

gérsebut terlihat pada sikap guru vyang memperlakukan

o

%iswa sacara adil tidak membeda-bedakan siswa baik dari

7]

‘éggl Jabatan maupun hal apapun semua sSlswa sama dimata

.

8Mru, selain itu bimbingan vyang guru berikan dengan

3

-

Memberikan kasih sayang kepada siswa nya, memberikan

ueyej
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rlindungan kepada vyang sedang menghadapi masalah
mbangun keakraban menjadikan peran guru disekolah

yaknya orang tua bagi siswa.

Sedangkan dari item yang kedua yaitu : peran guru PAI
bagai model/contoh guru memberikan contoh berperilaku

sual dengan ajaran nabi muhammad saw dan berpenampilan

pug-Buepun 16unpuiq exio yey

ue

&jang sesuali dengan aturan sekolah serta sesuai dengan
agama hal tersebut bertujuan agar peran guru menjadi
contoh/tauladan bagi siswa baik dari segi perilaku maupun

cara berpakaian.

Dan dari segi item yang ke 3 peran guru PAI sebagai
penasehat ’ guru memberikan bentuk nasehat berupa
Gé&rkataan kepada siswa, misalnya menegur siswa Jjika salah
gﬁlam cara berpakaian yang jilbab nya tidak menutup dada

3

gbar dapat membentuk akhlak siswa bahkan memberikan

eyd

masehat kepada siswa untuk jangka lama seperti memberikan

gésan moral “bahwa ilmu yang dipelajari sekarang akan
__‘
gérguna bagi mu dimasa depan”
2. Pembahasan data hasil wawancara dengan siswa
kelas VII

Selanjutnya Berikut analisa wawancara dengan 3

orang siswa kelas VII vyaitu salah satu informan

uBye|IqWa] uIpiAseLnelny
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— X 1, A2, 3 . ..
®» o & kelas 7 7rdan 7°, dapat disajikan pada tebel
-2 O
® 8 O berikut:
= 35 5
a a
e (]
3 ?rtanyaan Reduksi data Penyajian Kesimpulan
£ g
S| a data
sl B X
@ | =
g Béran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Pembimbing
5|3
ly | & Siswa 1: Tidak pernah | Peran guru
& a Saya Tidak | diperlakukan sebagai
- B é’ pernah seperti itu | pembimbing
5 diperlakukan namun guru | sudah baik,
= guru seperti | pernah namun tidak
g Apakah kamu itu namun | mengatakan dengan
. ® | pernah menemui dengan teman | siswa memberi cap
] “% guru yang saya guru | ‘pemalas” kata—kata
=- | meremehkan dan pernah karena tidak |buruk kepada
ar | merendahkan melakukan nya | mengerjakan sSiswa
:-§ siswa seperti tugas
3 (mengeluarkan mengeluarkan
L | perkataan kata-kata
§ merendahakan “kamu
X, au meremehkan pemalas”
g— erti: kamu karena tidak
= | bodoh, kamu mengerjakan
§' }%malas dan PR.
.3 | tidak mau
§ ténerima
@ | gendapat Siswa
S’F karena merasa | Siswa 2 Guru Guru
D | g@ru tersebut Guru pendidikan pendidikan
@ Ji%bih hebat dan mengatakan agama islam | agama islam
g. }:;;Lntar)? kepada saya | memberikan berperan
R = “kalau kamu | kata-kata memberikan
é’ mau pintar | nsehat agar | nasehat
o jangan sSiswa tidak | kepada siswa
= pemalas jadi | mengulangi
g orang” tetapi | kesalahnya
< dalam bentuk | lagi
% memberikan
— nasehat
x < kepada
-
o
)
=
)
o

2|esew njens ueneluyn n
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5; Siswa 3: Kepada siswa | Guru
o Paling, yang pendidikan
E? hanya siswa | mendapatkan agama islam
o yang nilai |nilai kurang | berperan
gﬁ nya jelek | bagus guru | memberikan
2- guru berikan | memberikan semangat
= semangat semangat agar | kepada siswa.
P lebih giat | berubah.
a belajar lagi
é§ dirumah dan
- mendapatkan
2 nilai bagus.
&
%@akah kamu | Siswa 1: Tidak, guru | Peran Guru
pernah Tidak pernah | tidak memberikan
diperlakukan melakukan hal | memandang memberikan
tidak adil oleh demikian Siswa dari | perilaku adil
guru/teman siswa itu | segiapapun, kepada siswa.
sebaya dan pintar atau | dan
bagaimana peran tidak guru | menyamakan
guru Pendidikan tetap semua siswa
Agama Islam memberikan
dalam mengatasi pelajaran
masalah kepada siswa
rsebut? Ssama rata
Siswa 2: Guru didalam | Peran guru
Dalam kelas | kelas tidak | PAI
guru tidak | membedakan memberikan
pernah Siswa dan | sikap adil
membeda- berlaku adil kepada siswa
bedakan .siswa didalam
semua sama kelas.
dimata guru
dan berlaku
adil.
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)
=
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o
a
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3

P
3 K
o
o+
0}
R
=
Q
Q.
Q
he
3
c

dengan
peran orang tua
mu? (memberikan
kasih sayang,
memberikan
perlindungan)
berikan alasan!

Siswa 3: Tidak pernah | Peran guru
Tidak pernah, | dilakukan PAT sudah
didalam kelas | guru memberikan
tidak pernah | membedakan sikap adil
di beda- | antara siswa. | kepada
bedakan oleh siswanya.
guru PAT.

Siswa 1: Dari segi | Peran guru
bentuk kasih | kasih sayang |pendidikan
sayang guru | sama halnya | agama islam
seperti marah dengan | memberikan
guru marah | orang tua | kasih sayang
kepada saya | namun ingin | dan
yang Siswa perlindungan
melanggar tersebut
peraturan tidak
tapi marah | mengulangi
nya adalah | kesalahan nya
bentuk kasih | dan
sayang dan | memberikan
segi perlindungan
perlindungan Jjika ada
Jjika ada yang | siswa lain
mengganggu yang
dikelas __maka [.mengganggu
ibu akan
mencoba
memberikan
nasehat.

Siswa 2 Guru kurang | Peran guru
Kurang sama | memberikan memberikan
seperti tidak | perhatian nasehat namun
terlalu namun tetap | dari segi
memberikan memberikan kasih sayang
perhatian nasehat kurang
namun ibu | kepada siswa |perhatian
guru PAT kepada siswa
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tetap
memberikan
nasehat vyang
bermanfaat
untuk kami

Siswa 3:
guru tidak
pernah
melakukan
kekerasan dan
membentak
Siswa dan
dari segi
perlindungan
jika ada
siswa yang
berkelahi di
rerai.

Guru bersikap

baik dari
segi kash
sayang dan
memberi
perlindungan
mererail siswa
yang
berkelahi

Peran guru
PAT
memberikan
kasih sayang
dan
perlindungan

kepada siswa

Bedue

Jaquins uemnqa,(uaiu dep ueaniueodé

ran Guru Pendidikan agama islam sebagai model/contoh

Bagaimana Siswa 1: Guru Peran guru
perilaku Guru sikap pendidikan pendidikan

I kamu sebagai disiplin dan | agama islam | agama islam
éﬁhel/contoh menunjukkan memberikan dari segi
dalam bersikap? sikap Jjujur, | contoh sikap | perilaku
é&akah guru pai , sopan | displin, dan | mencontohkan
mu melaksanakan kepada siswa | sopan kepada | sendiri hal
§3kap (Disiplin, seperti peserta didik | tersebut agar
%?jur dan memberikan dapat di tiru

pan) ! salam dan sSiswa
= menyapa
g peserta didik
- terlebih
2 dahulu.
? Siswa 2: Iva guru | Peran guru
o Iya, guru | pendidikan PAT
= sudah agama islam | memberikan
g menerapakan melaksanakan contoh
- nya seperti | sikap disiplin
@?akah menurut masuk tepat | disiplin, kepada siswaa
kgamu peran guru waktu, Jjujur | jujur dan
ﬁhndidikan Agama dan sopan | sopan
Eslam bisa kepada

2|eSew njens uenelur
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mfmbentuk Akhlak
SWa ?

&
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muridnya

Siswa 3: Guru Peran guru
Sopan sering | menerapkan PAT
senyum, dan | sikap Jjujur, | memberikan
menghormati sopan dan | contoh sikap
sesama guru | disiplin agar | jujur, sopan
lain dan | dapat dan disiplin
siswa nya , |dicontoh oleh | kepada siswa
disiplin Siswa
masuk kelas

tepat waktu

Bagaiamana
penampilan guru
PAT kamu sebagai
model/contoh
dalam
berpenampilan?
Apakah guru pail
mu melaksanakan
cara berpakaian

suai denga
éﬁhran sekolah!

Siswa 1: Peran guru | Memberikan
Dalam segi | PAT contoh sesuai
berpakaian Memberikan aturan
memberikan contoh sesuai | sekolah
contoh aturan
berpakaian sekolah
rapi dan
sesuail aturan
sekolah Penampilan Memberikan

Siswa 2: guru sebagai | contoh dari
Iya sudah | contoh sesuai | segi
sesual dengan | seperti penampilan
aturan berpakaian sesual aturan
sekolah rapi dan | sekolah
seperti menutup Aurat
berpakaian
rapi dan
menutup
aurat.

Siswa 3: Penampilan Memberikan
Iva sudah | guru sebagai | contoh sesuai
berpakaian contoh sesuai | aturan
Jjilbab aturan sekolah
seusuai sekolah
aturan,
berpakaian
rapi dan
membawa
peralatan
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‘| &pa saja nasehat | Siswa 1: Peran guru | Guru PATI
atau pesan moral Memberikan PAT sebagail | memberikan
g?ng guru PAI mu nasehat nasehat pesan
é?mpaikan ketika seperti memberikan berbentuk
Kamu melanggar “Jjangan kata- nasehat
Peraturan? diulangi lagi | kata/pesan kepada siswa
é§ kesalahan kepada siswa

yang
diperbuat”

Siswa 2: Peran guru | Guru PATI
Memberikan PAT sebagai | memberikan
nasehat nasehat pesan
“jangan memberikan berbentuk
mengualangi kata- nasehat
kesalahan kata/pesan kepada siswa
yang pernah | kepada siswa
kamu perbuat”

Siswa 3: Peran guru | Guru PAT
Memberikan PAT sebagai | memberikan
nasehat nasehat pesan
“selalu memberikan berbentuk
mentataati kata- nasehat
aturan kata/pesan kepada siswa
disekolah dan | kepada siswa
mentaati
perintah guru
disekolah”

2|eSew njens uenefun neje yiuy uesinuad ‘ueiode) ueunsnA
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peran

peraturan

guru PAT

memberikan nasehat kepada

seperti:

sebagai

tidak

siswa

mengerjakan

Berdasarkan penyajian data hasil wawancara
dengan salah seorang siswa kelas VII diatas dari
pembimbing guru

yang melanggar

PR/tugas
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sekolah, namun salah seorang siswa mengatakan
bahwa guru pernah mengeluarkan kata-kata “kamu
pemalas” kepada siswa vyang melanggar peraturan
demikian, hal tersebut adalah hal vyang dilarang

oleh guru PAI yang berperan sebagai Pembimbing.

Sedangkan dari segi peran guru sebagai
pelindung dan memberikan kasih sayang itu sudah
dirasakan oleh siswa dan cara memberikan kasih
sayang sudah guru lakukan secara adil  hal
tersebut ditunjukkan pada informan siswa vyang
semua menjawab bahwa guru PAI memperlakukan
siswanya secara adil tidak membeda-bedakan dalam
memberikan kasih sayang namun salah seorang siswa
mengatakan bahwa guru PAI masih kurang perhatian
namun tetap memberikan nasehat jika siswa salah

dan melanggar pératuran.

Dilihat dari segi contoh/model baik itu dari
segil perilaku dan penampilan sudah menjadi contoh
yvang baik untuk siswa, hal tersebut terlihat dari
pertanyaan siswa yang mengatakan bahwa perilaku
guru yang sopan baik dengan siswa maupun guru

lainnya, ramah, dan tepat waktu pada saat masuk
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kekelas serta dari segi penampilan guru
memberikan contoh berpakaian sesuai aturan dan

menutup aurat sesuai dengan agama.

Selanjutnya dari segi peran guru PAI sebagai
penasehat, guru PAI memberikan nasehat dalam
bentuk wucapan/kata vyang bertujuan agar siswa
tidak mengulangi kesalahan vyang serupa dan
menanamkan pada diri siswa agar taat aturan

sekolah.

Pembahasan data hasil wawancara peran guru PAI

membentuk Akhlak siswa

Berdasarkan pembahasan data diatas dapat
disimpulkan aspek indikator peran guru membentuk
akhlak siswa sudah terlaksana semua dengan baik,
baik dari ‘segi, rperan; guru sebagaiipembimbing,
guru sebagai rmodeli/contohy dan guru sebagai
penasehat seluruh aspek indikator peran guru
membentuk akhlak siswa sudah terlaksana oleh

guru.

Namun beberapa aspek yang berbeda
diantara guru dan siswa vyaitu dari segi guru

berperan sebagai pembimbing dari sisi informan
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siswa mengatakan bahwa satu aspek vyang belum
maksimal guru laksanakan seperti terdapat kata-
kata vyang tidak Dboleh dikatakan guru vaitu;
memberikan kata-kata yang menyakiti siswa “Kamu
pemalas” hal tersebut menjadikan siswa secara
tidak langsung merasakan direndahkan/diremehkan
oleh guru, Namun dari sisi guru mengatakan bahwa
“meremehkan siswa tidak boleh dilakukan guru
tidak melihat status sosial siswa semua saya
perlakukan sama”, pernyataan tersebut menjadikan
guru agar tetap mengevaluasi diri lagi agar
memaksimalkan perannya sebagai guru PAI vyang

membentuk akhlak siswa.

Selain itu masih pada aspek peran guru
sebagail pembimbing siswa Jjuga mengatakan bahwa
kurangnya perhatian yvang ‘guru ‘berikan-dalam hal
kasih sayang dikemukan-—~oleh “salah satu siswa
namun terlepas dari 1itu siswa mengatakan bahwa
guru tetap memberikan nasehat kepada siswa yang
melanggar peraturan agar terbentuk akhlak siswa

dan tidak mengulangi kesalahan nya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada
bab IV, dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

Aspek indikator peran guru dalam membentuk akhlak
siswa sudah dilaksanakan dengan sangat baik dan
secara bertahap mampu membentuk akhlak siswa namun
ditemukan hasil wawancara dengan salah satu
mengatakan bahwa guru belum sepenuh nya dikatakan
sudah membentuk akhlak siswa hal tersebut dibuktikan
dengan masih banyaknya siswa yang melanggar
peraturan, sehingga hal tersebut menjadikan evaluasi

lagi oleh guru kedepannya.

B. Saran

1. Bagi kepaia sekolah SMP Negeri 03 Tembilahan
Hulu.

Untuk kedepannya, kepala sekolah diharapkan
dapat meningkatkan motivasi dan supervisi vyang
diberikan kepada guru sehingga kompetensi guru
semakin meningkat terutama dalam membina akhlak

peserta didik.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

PERAN GURU PAI MEMBENTUK AKHLAK SISWA

a Narasumber

nggal/Hari

Adapun bentuk pertanyaan dalam wawancara penelitian

sebagai berikut

Apakah kamu pernah menemui guru yang meremehkan dan
merendahkan Siswa (mengeluarkan perkataan
merendahakan atau meremehkan seperti: kamu bodoh,
kamu pemalas dan tidak mau menerima pendapat siswa
karena merasa guru tersebut lebih hebat dan pintar)?
Apakah kamu' | pernah menemu i guru PAI yang
memperlakukan siswa . secara ., tidak ' adil seperti
membedakan antar siswa baik dari segi jabatan, suku,
bangsa, ras, ataupun sebaliknya)?

Apakah Perlakuan guru terhadap mu sama dengan peran

orang tua mu? (memberikan kasih sayang, memberikan

perlindungan) berikan alasan!
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Bagaimana perilaku Guru PAI kamu sebagai model/contoh
dalam bersikap? Apakah guru pai mu melaksanakan sikap
(Disiplin, Jjujur dan sopan)?

Bagaiamana penampilan guru PAT kamu sebagai
model/contoh dalam berpenampilan? Apakah guru pai mu
melaksanakan cara berpakaian sesuai denga aturan
sekolah!

Apa saja nasehat atau pesan moral yang guru PAI mu

sampaikan ketika kamu melanggar peraturan?

Dosen Pembimbing Peneliti

AFRIZAL RAHMAN
NIRM 1 1209.16.07766
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a Narasumber

LEMBAR WAWANCARA GURU

PERAN GURU PAI MEMBENTUK AKHLAK SISWA

Ibu Rahmawati. S.Pd

nggal/Hari

Adapun bentuk pertanyaan dalam wawancara penelitian

ini sebagai berikut

=

doven @,
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Menurut ibu Bagaimana peran guru Pendidikan agama
dalam membentuk akhlak peserta didik di =zaman yang
modern sekarang ini?

Apakah ibu pernah memperlakukan siswa secara tidak
adil (membedakan siswa) atau meremehkan, (tidak mau
menerima pendapat siswa) dan merendahkan siswa?
Bagaimana ,peran . ibu .Jjika . mendapati . siswa yang
merasa dirinya diperdakukan .tidak,.adil, diremenhkan
dan direndahkan baik itu oleh guru teman dan
lingkungan sekitarnya?

Apakah ibu setuju jika guru Pendidikan Agama Islam
dan guru lainnya harus memiliki peran layaknya
seperti orang tua kepada anaknya, sertakan

alasanya!
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Apa saja peran bentuk kasih sayang/perlindungan
yang pernah ibu lakukan kepada peserta didik/siswa?
Apakah ibu setuju peran guru sebagai
tauladan/contoh sangat berpengaruh terhadap
pembentukkan akhlak siswa?

Langkah apa saja yang ibu lakukan dalam membentuk
akhlak siswa ketika menjadi tauladan/contoh siswa
dari segi perilaku?

Langkah apa saja yang ibu lakukan dalam membentuk
siswa ketika menjadi tauladan/contoh siswa dari
segil penampilan?

Apakah ibu pernah memberikan nasehat kepada siswa
yang melanggarperaturan dan bagaimana bentuk
nasehat tersebut ?

Pesan moral apa yang biasa ibu berikan kepada siswa

dalam menyampaikan nasehat? -

Dosen Pembimbing

L.
§.pd.I. M.A AFRIZAL RAHMAN
10710740 NIRM : 1209.16.07766
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LEMBAR WAWANCARA SISWA

PERAN GURU PAI MEMBENTUK AKHLAK SISWA

a Narasumber

nggal/Hari

Adapun bentuk pertanyaan dalam wawancara penelitian

sebagai berikut

Apakah kamu pernah menemui guru yang meremehkan dan
merendahkan Siswa (mengeluarkan perkataan
merendahakan atau meremehkan seperti: kamu bodoh,
kamu pemalas dan tidak mau menerima pendapat siswa
karena merasa guru tersebut lebih hebat dan pintar)?
Apakah kamu' | pernah menemu i guru PAI yang
memperlakukan siswa . secara , tidak ' adil seperti
membedakan antar siswa baik dari segi jabatan, suku,
bangsa, ras, ataupun sebaliknya)?

Apakah Perlakuan guru terhadap mu sama dengan peran

orang tua mu? (memberikan kasih sayang, memberikan

perlindungan) berikan alasan!
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Bagaimana perilaku Guru PAI kamu sebagai model/contoh
dalam bersikap? Apakah guru pai mu melaksanakan sikap
(Disiplin, Jjujur dan sopan)?

Bagaiamana penampilan guru PAT kamu sebagai
model/contoh dalam berpenampilan? Apakah guru pai mu
melaksanakan cara berpakaian sesuai denga aturan
sekolah!

Apa saja nasehat atau pesan moral yang guru PAI mu

sampaikan ketika kamu melanggar peraturan?

Dosen Pembimbing Peneliti

L.

AFRIZAL RAHMAN
NIRM : 1209.16.07766

107107401
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DATA HASIL WAWANCARA

rtanyaan

ran Guru Pendidikan Agama Islam

£

=
=

=.
<%
=
o
>
w
=
%)
—
=
=
2
a8
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Apakah kamu
pernah menemui
guru yang
meremehkan dan
merendahkan
siswa
(mengeluarkan
perkataan
merendahakan
atau meremehkan
seperti: kamu
gzpoh, kamu
malas dan
tidak mau
menerima
pendapat siswa
Karena merasa
ru tersebut
Febih hebat dan
pintar) ?

Reduksi data Penyajian Kesimpulan
data
sebagai Pembimbing

Siswa Tidak pernah | Peran guru
Saya Tidak | diperlakukan sebagai
pernah seperti itu | pembimbing
diperlakukan namun guru | sudah baik,
guru seperti | pernah namun tidak
itu namun | mengatakan dengan
dengan teman | siswa memberi cap
saya guru | “pemalas” kata—kata
pernah karena tidak |buruk kepada
melakukan nya | mengerjakan siswa
seperti tugas
mengeluarkan
kata-kata
“kamu
pemalas”
karena tidak
mengerjakan
PR.

Siswa Guru Guru
Guru pendidikan pendidikan
mengatakan agama islam | agama islam
kepada sayad | memberikan berperan
“kalau kamu | kata-kata memberikan
mau pintar | nsehat agar | nasehat
jangan sSiswa tidak | kepada siswa
pemalas Jjadi | mengulangi
orang” tetapi | kesalahnya
dalam Dbentuk | lagi
memberikan
nasehat
kepada
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5; Siswa Kepada siswa | Guru
o Paling, yang pendidikan
E? hanya siswa | mendapatkan agama islam
o yang nilai |nilai kurang | berperan
gﬁ nya jelek | bagus guru | memberikan
e guru berikan | memberikan semangat
= semangat semangat agar | kepada siswa.
P lebih giat | berubah.
a belajar lagi
é§ dirumah dan
- mendapatkan
2 nilai bagus.
&
%@akah kamu | Siswa Tidak, guru | Peran Guru
pernah Tidak pernah | tidak memberikan
diperlakukan melakukan hal | memandang memberikan
tidak adil oleh demikian Siswa dari | perilaku adil
guru/teman siswa itu | segiapapun, kepada siswa.
sebaya dan pintar atau | dan
bagaimana peran tidak guru | menyamakan
guru Pendidikan tetap semua siswa
Agama Islam memberikan
dalam mengatasi pelajaran
masalah kepada siswa
rsebut? Ssama rata
Siswa Guru didalam | Peran guru
Dalam kelas | kelas tidak | PAI
guru tidak | membedakan memberikan
pernah siswa dan | sikap adil
membeda- berlaku adil kepada siswa
bedakan .siswa didalam
semua sama kelas.
dimata guru
dan berlaku
adil.
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dengan
peran orang tua
mu? (memberikan
kasih sayang,
memberikan
perlindungan)
berikan alasan!

Siswa Tidak pernah | Peran guru
Tidak pernah, | dilakukan PAT sudah
didalam kelas | guru memberikan
tidak pernah | membedakan sikap adil
di beda- | antara siswa. | kepada
bedakan oleh siswanya.
guru PAT.

Siswa Dari segi | Peran guru
bentuk kasih | kasih sayang |pendidikan
sayang guru | sama halnya | agama islam
seperti marah dengan | memberikan
guru marah | orang tua | kasih sayang
kepada saya | namun ingin | dan
yang Siswa perlindungan
melanggar tersebut
peraturan tidak
tapi marah | mengulangi
nya adalah | kesalahan nya
bentuk kasih | dan
sayang dan | memberikan
segi perlindungan
perlindungan Jjika ada
Jjika ada yang | siswa lain
mengganggu yang
dikelas __maka [.mengganggu
ibu akan
mencoba
memberikan
nasehat.

Siswa Guru kurang | Peran guru
Kurang sama | memberikan memberikan
seperti tidak | perhatian nasehat namun
terlalu namun tetap | dari segi
memberikan memberikan kasih sayang
perhatian nasehat kurang
namun ibu | kepada siswa |perhatian
guru PAT kepada siswa
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tetap
memberikan
nasehat vyang
bermanfaat
untuk kami

Siswa
guru tidak
pernah
melakukan
kekerasan dan
membentak
Siswa dan
dari segi
perlindungan
jika ada
siswa yang
berkelahi di
rerai.

Guru bersikap

baik dari
segi kash
sayang dan
memberi
perlindungan
mererail siswa
yang
berkelahi

Peran guru
PAT
memberikan
kasih sayang
dan
perlindungan

kepada siswa

Bedue

Jaquins uemnqa,(uaiu dep ueaniueodé

ran Guru Pendidikan agama islam sebagai model/contoh

Bagaimana Siswa Guru Peran guru
perilaku Guru sikap pendidikan pendidikan

I kamu sebagai disiplin dan | agama islam | agama islam
éﬁhel/contoh menunjukkan memberikan dari segi
dalam bersikap? sikap Jjujur, | contoh sikap | perilaku
é&akah guru pai , sopan | displin, dan | mencontohkan
mu melaksanakan kepada siswa | sopan kepada | sendiri hal
§3kap (Disiplin, seperti peserta didik | tersebut agar
%?jur dan memberikan dapat di tiru

pan) ! salam dan sSiswa
= menyapa
g peserta didik
- terlebih
2 dahulu.
? Siswa Iva guru | Peran guru
o Iya, guru | pendidikan PAT
= sudah agama islam | memberikan
g menerapakan melaksanakan contoh
- nya seperti | sikap disiplin
@?akah menurut masuk tepat | disiplin, kepada siswaa
kgamu peran guru waktu, Jjujur | jujur dan
ﬁhndidikan Agama dan sopan | sopan
Eslam bisa kepada

2|eSew njens uenelur
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muridnya

Siswa Guru Peran guru
Sopan sering | menerapkan PAT
senyum, dan | sikap Jjujur, | memberikan
menghormati sopan dan | contoh sikap
sesama guru | disiplin agar | jujur, sopan
lain dan | dapat dan disiplin
siswa nya , |dicontoh oleh | kepada siswa
disiplin Siswa
masuk kelas

tepat waktu

Bagaiamana
penampilan guru
PAT kamu sebagai
model/contoh
dalam
berpenampilan?
Apakah guru pail
mu melaksanakan
cara berpakaian

suai denga
éﬁhran sekolah!

Siswa Peran guru | Memberikan
Dalam segi | PAT contoh sesuai
berpakaian Memberikan aturan
memberikan contoh sesuai | sekolah
contoh aturan
berpakaian sekolah
rapi dan
sesuail aturan
sekolah Penampilan Memberikan

Siswa guru sebagai | contoh dari
Iya sudah | contoh sesuai | segi
sesual dengan | seperti penampilan
aturan berpakaian sesual aturan
sekolah rapi dan | sekolah
seperti menutup Aurat
berpakaian
rapi dan
menutup
aurat.

Siswa Penampilan Memberikan
Iva sudah | guru sebagai | contoh sesuai
berpakaian contoh sesuai | aturan
Jjilbab aturan sekolah
seusuai sekolah
aturan,
berpakaian
rapi dan
membawa
peralatan

2|eSell njens uenelur

ueyejique] uipiiseunelny |v1S YN eidiD yeH




Ueyeyiquia] uipiAsesneny (1S uizies edue) undede ynjuaq wefep (U sin} eAsey yninjes neje ueibeqas yeAueqiaduew uep uewnwnbuaw Bueseyq 7

uaw edue) 1l siin) eAiey yninies neje ueg‘ﬁeqas

; i untuk
= o mengajar
) o | S
E L~
b ==
-3 | 2
L 85
Perap- guru pendidikan Agama Islam sebagai Penasehat

‘| &pa saja nasehat

&tau pesan moral
g?ng guru PAT mu
é?mpaikan ketika

amu melanggar
Peraturan?
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Siswa Peran guru | Guru PAT
Memberikan PAT sebagail | memberikan
nasehat nasehat pesan
seperti memberikan berbentuk
“Jjangan kata- nasehat
diulangi lagi | kata/pesan kepada siswa
kesalahan kepada siswa
yang
diperbuat”

Siswa Peran guru | Guru PATI
Memberikan PAT sebagai | memberikan
nasehat nasehat pesan
“jangan memberikan berbentuk
mengualangi kata- nasehat
kesalahan kata/pesan kepada siswa
yang pernah | kepada siswa
kamu perbuat”

Siswa Peran guru | Guru PAT
Memberikan PAT sebagai | memberikan
nasehat nasehat pesan
“selalu memberikan berbentuk
mentataati kata- nasehat
aturan kata/pesan kepada siswa
disekolah dan | kepada siswa
mentaati
perintah guru
disekolah”
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YAYASAN PENDIDIKAN AULIAURRASYIDIN
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM

AULIAURRASYIDIN

L!\éu\“;.&;l}”‘u, Sy
ISLAMIC COLLEGE OF AULIAURRASYIDIN

KAMPUS PANAM (l' ARIT EN \M).l/\l AN GERILYA No. 12 TEMBILAHAN BARAT 29213

Email: akademikastai-thh.ac,id
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Tring K _hant fn. Hreos?

uth Ruet: .

Fembilahan, 13 Desember
T TALI-AUDR/XI1]
Mohon 1spensasli/Hantuan
e T e e e e s —
nepa Lh
dr. Eepala SMP, Negersi 3 Temt ifian Hu
[ ‘ i 34 1
ihan I
=3 | mag,
ing but di ba i
3 AFRIZ.AL RABMAN
9,10, Ot
i1 in Islam
Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
3T I 3 belas)
in Akademih = 2021/2023 — — -
ma Penelitian : Min., 3 Bulan
Ditugaskan melakukan penelitian (riset) untuk
mendapatkan data vang berhubungan dengan judul

skripsinya

“"PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK
AKHLAK SISWA KELAS VII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
NEGERI 3 TEMBILAHAN HULU™.

Lokasi Penel SMP .NEGERI 3 TEMBILAHAN HULU

KEC. TEMBILAHAN HULU.

1tran r

Demiklanlah permohonan dispensasi / bantuan melakukan
riset ini kami sampalkan, atas bantuan saudara

diucapkan terima kasih.

www stai-tbh.ac id



PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 TEMBILAHAN HULU

J1Pelity Jayh No.02 Tembilatun Hulu Telp. (0768) 24535 KodePos 29213
Emml * smpn3tembilaohaniulu@email.com
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Tembilahan, 17 Maret 2022

Nomor 183 /A22-SMPN3TH/I/2022

Lampiran : -
Disy Melakeanakin Ris ME sy .
~ An. Sdr. AFRIZAL RAHMAN
NIRM : 1209.16.07766
Kepala
Yth ¢ Sdr. Ketua Yayasan Pendidikan AULIAURASYIDIN
Sekolah Tinggl Agama Islam Tembilahan
di =

Tembilahan Hulu.
Dengan Hormat, i

Menindak lanjuti surat saudara Nomor : 613/STAI-AUR/XII/2021, tanggal 13
Desember 2021 prihal seperti pada pokok surat di atas, Mahasiswa tersebut di

In} eAsey ynunjes neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buese)q 'z

bawah ini : |
Nama i AFRIZAL RAH Tt ‘.
p- — NIRM —— ﬂ.xs.oﬂw T —— :

Jurusan . Pendidikan Islam 1

3 Program Studi ¢ Pendidikan Agama Islam (PAl)

= Semester 1 Xl {Sebelas)

= Tahun Akademik  ; 2021/2022
Lama Penelitian ¢ Min. 3 Bulan
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Telah melaksanakan Penelitian (Riset) untuk mendapatkan data sesual dengan
Judul Skripsinya yang di laksanakan dari bulan Desember 2021 sampal dengan
Februari 2022.

Demikian kami sampaikan untuk dapat dimaklumi.
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'KEPUTUSAN KETUA STAL AULIAURRASYIDIN TEMHILAHAN
~ Nomor : 144/KETS/STAI-AUR/X/2021
' PENETAPAN JUDUL SKRIPSI MAHASISWA DAN PEN: . DOSEN
SKRIPSI MAHASISWA PROGRAM 3TUDI PEWDIDIKAN. m TSIAM cmﬁ’
STAL AULIAURRASYIDIN TEMBITAHAN
TAHUN AKADEMIK 2021/2023

KETUA STAT AULTAURRASYIDIN TEMEI AHAN

Menizbang :a. bahwa untuk  Xelamcaran peneli-tun  mahasiswa
pelakssnaan  tugas-tugds bimbings) Skripss
Program Studl Pendldikan Agams [siam (EAT)
Auliaurrasyidin  Tanbilahan  per .3 Ladatan
Benbinbing Skripal di Frogram seods Pendidikan Agama
Iglan STAI Aullaurrasyldln Tespilaiss

b. sehubungen dengan hal tersebur di atas, maka m

perlu  untuk =menetapkar judul Shripdl  mubasiswa d;#l

mengangkat Dosen Pemhimbing Skripsi nhnis\u mggh

Studi Pendidikan Agama Islam dengan Keputusasn.

. Undang-utidang BRI Nopor 20 Takun 2003 fentung Sistem

Bendidikan tasicnal (Lembaran Meguce Yahun :oos Namre

73, Tambahan lembaran Negars Nomor 430117 -

Undar q-unduzg R Nomcr 12 mnm 2012 Tentang

Tinggl (Le I
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Memperhatikan

Menetapkan
Partams

Kedua

Xelima

Kseénan

Ketujuh

Kedelapan

Kesembllan

FETIKAN

: Xeputusan Ketyua 3TAL Asliliurrany

I Menetapkan Judul Skripni  Mahasiswa

p Tenni i anan Weaas
030/SR/8TARI~IMD/V/ 2007 dan  Fapat Tenetepat Pent; luping

Skripsl Mahasisws tangga) 4 Oktobw:

MEMUTUSEAN

sebagal Pambimbing Skrips!i pada kol
pada kolem (4] seperti
inl

! Sabalus melsksanakan penelitian dat
Kepads mahasiswa yang bersangkurs
proposal sirips pada genminsr <3
dihadiri olen en dan Uahasisws
Paraturan tentar a engss
Peratiuran Ketus HTA1

: Dalap nelaksanaxsn enullisan Keipsl
mahaslswe berpedoman pada peraturat yang berlakt gi STAL
Auliaurrasysdin

: Sete Halamar Judul pada  Skrig

dicantumian lembar TRy
mahaslswe diatos materal Hp,
lampiran II.

P Bimbingan yang dibarikan oleh Pamninbiing berdasarkan pads

Peratuzan Fenulisan dan Panilislan Ekripa pada  ETAS
Auliaurrasyidin Tembilahan dan Buku Tedoman Sanulisas
Skripsi.

tDalan melaksanakan tugasnya Dosen Pembizbing menesing

honorarium berdasarkau peraturan perundsngan yang berla¥uy

:Segala blays yang timbul akibat Suret Feputisas s=d

dibebankan kepade STAI Auliaurrasyidin Tesbilahan;

¢ Keputusan ini berlaku aejak tanggal dietapksn dan jika

dikemudian nari erdapat Kekeli vyan, akan disdakan
pecbalkan seperlunya:

1 Keputusan D3 masing-masing diberikan kepads yang

bersangkutan.

DITETAPRAN DI : TEMBILAHAN
PADA TANGGAL ¢S OKTOBER 2021
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dl a mencantumk

a. _umésams :mas gex _683:@8 Saa__s:. umzm_am: penulisan karya ilmiah, Raem%m: laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Wawancara bersama guru pendidikan agama

islam kelas VII ibu Rahmawati S.pd

moral kepada siswa yang melanggar peraturan sekolah
Gambar 7.

ambar 3 observasi-3 guru memberikan nasehat berserta pesan

@ Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan




Miya Noviansyih selaku
Rendiyanto Arbain selaku

narasumber siswi kelas VII! SMPN 03 Tembilahan Hulu
narasumber siswa kelas VII? SMPN 03 Tembilahan Hulu

Gambar 4 Wawancara bersama

N

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang © Hak Cipta Milik STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan

Gambar 5 Wawancara bersama




Di depan SMPN 03 Tembilahan Hulu)

Gambar 6.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masale
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa seizin STAI Auliaurrasyidin Tembilahan
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§§ DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS

<

}5' Identitas diri

o Nama : Afrizal Rahman

E? Tempat/Tgl Lahir : Sungai Salak 7 April 1997

2- Nama Ayah : Kursani

& Nama Ibu : Nurliana

— Alamat Rumah

& Handphone :

B. Riwayat Pendidikan:

f; SD/MI : SDN 015 Sungai Salak

& SMP/MTS : MTS Nurul Hidayah Sungai Salak
é§ MA /SMA : MA Nurul Hidayah Sungai Salak

Pada Tahun Akademik 2016/2017 penulis melanjutkan
pendidikan di tingkat perguruan tinggi dengan memilih
program studi S1 Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah
Tinggi Agama Islam (STAI) Auliaurrasyiddin tembilahan.

Penulis mengikuti Kuliah Kerja Nyata di Desa Sungai
Iliran kecamatan Gaung Anak Serka, serta menyelesaikan
Praktek Mengajar di SMA Negeri 01 tembilahan Hulu. Untuk

nyelesaikan tugas akhir dan memperoleh gelar sarjana,
éénulis menulis Karya ilmiah yvang berjudul “PERAN GURU
?FNDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK AKHLAK SISWA KELAS
-ﬁiI di SMP N 03 TEMBILAHAN HULU”
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